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Kata kunci : Video Pembelajaran, Animasi, Powtoon

Penggunaan media Pembelajaran yang tepat dapat mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran, fakta dilapangan menunjukkan kurangnya media pembelajaran
yang digunakan oleh guru dan biasanya hanya berupa bahan bacaan, lembar kerja
peserta didik, dan soal-soal latihan. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendesain
video pembelajaran animasi berbasis powtoon, (2) Menilai kelayakan video
pembelajaran animasi berbasis powtoon, dan (3) Menilai kepraktisan video
pembelajaran animasi berbasis powtoon. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu Research and Development (R&D). Instrumen yang digunakan berupa
lembar validasi ahli media, dan ahli materi dan lembar angket kepraktisan
pengguna. Adapun desain video pembelajaran animasi berbasis powtoon
dilakukan mengguankan model Alessi dan Trollip dengan tiga tahapan yaitu
perencanaan (planning) tahap perancangan (design) dan tahap pengembangan
(development). Berdasarkan hasil validasi ahli media memperoleh nilai 96,5%,
sedangkan untuk hasil validasi ahli materi memperoleh nilai 86,6% dan untuk
kepraktisan pengguna mendapatkan nilai 93% dengan kriteria sangat layak.
Dengan demikian dapat di silmpulkan bahwa video pembelajaran animasi
berbasis powtoon tingkat SMA/MA sangat layak digunakan untuk proses
pembelajaran.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesatnya perkembangan teknologi pada saat sekarang ini mengalami
kemajuan yang luar biasa terutama pada dunia pendidikan?, pendidikan pada saat
ini menuntut guru untuk terampil menggunakan teknologi dalam mengelola

pembelajaran agar pembelajaran yang dilakukan beragam. 2

Dengan
menggunakan teknologi guru dapat mengelola pembelajaran menjadi kreatif dan
inovatif, sehingga menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan dapat
meningkatkan kualitas pembelajran® serta menjadikan peserta didik dapat lebih
berperan aktif pada saat pembelajaran berlangsung. ¢ Oleh karena itu,
pembelajaran yang diciptakan haruslah menarik sehingga peserta didik tertarik
dan tidak bosan di dalam melakuakn pembelajaran fisika, sehingga minat peserta
didik terhadap pembelajaran fisika menjadi lebih meningkat.

Pembelajaran fisika merupakan suatu mata pelajaran yang wajib diikuti

oleh peserta didik dibangku Sekolah Menengah Atas (SMA), pembelajaran fisika

sering dianggap oleh peserta didik sebagai pelajaran yang sulit dipahami sehingga

! Adelia Rahmawita, Soewarno S dan Agus Wahyuni.” Pengaruh model Problem Based
Learning (PBL) melalui media Animasi terhadap hasil belajar siswa” Jurnal limiah Mahasiswa
(JIM) Pendidikan Fisika.Vol 2 No 2. 2017. hal 253

2 Dika Garsinia, Ratih Kusumawati, Arie Wahyuni. “Pengembangan media pembelajran
vidio animasi menggunakan Software powtoon pada materi SPLDV”. JRPIPM. Vol. 3 No 2. 2020.
hal 45

3 Ramadhani Andrawina Ulpha, Fera Annisa, Yusran. “Persepsi guru dan peserta didik
terhadap pemanfaatan perangkat teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam pembelajaran
fisika di SMA N 1 Langsa”.Prosiding Seminar Nasional biotik XI 2023. Vol 11 No 1. 2023. hal
68

4 Cici farida, Destiniar, Nyiayu Fahriza Fuadiah. “Pengembangan Media pembelajaran
Berbasis Vidio Animasi pada materi Penyajian Data. Jurmal Pendidikan Mateatika. Vol 2 No 1.
202 2. hal 54



peserta didik tidak tertarik di dalam melakukan pembelajaran®. Hal ini
dikarenakan pembelajaran fisika membutuhkan daya nalar yang tinggi. Oleh
karena itu seorang guru haruslah menyajikan pembelajaran yang menarik
sehingga peserta didik dengan mudah mempelajari fisika dengan menggunakan
media untuk mengkongkritkan pembelajaran yang abstrak

Media merupakan segala sesuatu yang digunakan guru untuk
menyampaikan pesan yang dapat merangsang imajinasi peserta didik supaya
muncul motivasi-motivasi baru untuk belajar, media pembelajaran bertujuan
untuk memperjelas dan mempermudah peserta didik untuk memahami pelajaran,
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran.® Media pembelajaran yang
digunakan oleh setiap guru sangatlah beragam seperti media cetak dan media
audiovisual. Dimana media audiovisual adalah suatu media yang jenisnya tidak
hanya terdapat gambar saja melainkan terdapat suara.” Salah satu jenis media
pembelajaran audiovisual animasi berbasis Powtoon. Animasi berbasis Powtoon
adalah salah satu media pembelajaran yang menyajikan video yang menarik
menggunakan ilustrasi dan menggunakan bahasa yang lebih mudah untuk
dipahami oleh peserta didik.®

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan terhadap guru
fisika dan peserta didik kelas XI di SMAN 2 Timang Gajah. diperoleh data bahwa

materi Dinamika Rotasi dan Kesetimbangan Benda Tegar adalah salah satu materi

5 Cut Ayuanda Caesaria, Misbahul Jannah dan Muhammad Nasir. “Pengembangan Video
pembelajaran animasi 3 D berbasis Sofware Blander pada materi medan magnet”. Southeast Asian
Journal of Islamic Education. Vol 03 No. 2020 hal 43

6 Rudy Sumiharsono.Media Pembelajaran. Jawa timur: Pustaka abadi. 2018. h. 10

7 Wina Sanjaya.Media komunikasi pembelajaran.Jakarta: Kencana 2016. h. 118

8 Titin, Ega Safitri. “Study literatur: Pengembangan media pembelbajaran dengan vidio
animasi powtoon”. Jurnal Inovasi penelitian dan pengambian masyarakat. Vol 1 No. 1. 2021 h 75



fisika yang tergolong sulit dipahami oleh peserta didik. Peserta didik tidak paham
mengenai torsi dan aplikasinya selain itu belum ada media yang mendukung
peserta didik di dalam melakukan pembelajaran. Media yang diberikan kepada
peserta didik hanyalah bahan bacaan serta lembar kerja peserta didik (LKPD),
yang isinya berupa butir-butir soal latihan mengenai materi yang sudah dijelaskan
oleh guru. Sementara itu di sekolah belum ada diterapkan media pembelajaran
berupa video pembelajaran atau video pembelajaran animasi.

Dari hasil observasi di lapangan menunjukan bahwa peserta didik kurang
tertarik dalam pembelajaran Dinamika Rotasi dan Kesetimbangan Benda Tegar.
Hal tersebut kemungkinan terjadi dikarenakan proses pembelajaran yang kurang
menarik yang diberikan oleh guru, karena guru hanya menjelaskan materinya saja
dan peserta didik menyimak. Dengan demikian perlu dikembangkan video
pembelajaran guna untuk menambah pengetahuan pembelajaran yang dilakukan.
Salah satu jenis video yang dapat dikembangkan adalah video animasi berbasis
powtoon. Powtoon merupakan layanan pembuat video online yang menggunakan
beberapa fitur animasi yang menarik seperti tulisan tangan, animasi kartun, dan
efek transisi dan fitur yang diberikan memiliki timeline sehingga memudahkan
penggunanya untuk mengaplikasikannya didalam sebuah pembelajaran.
Pembelajaran ~menggunakan Powtoon menjadikan pembelajaran  yang
membosankan menjadi menyenangkan. Adapun kajian terhadap penelitian
terdahulu tentang kelayakan menggunakan media video pembelajaran dengan

video animasi berbasis Powtoon menunjukan bahwa:



Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fifit Fitria Dewi
menunjukan bahwa respon peserta didik mengenai media pembelajaran video
animasi Powtoon ini menunjukan persentase 88,52% kategori sangat baik dan
dapat membantu dalam pemahaman peserta didik dan memotivasi peserta didik
untuk belajar.® Selain itu Bastiar Ismail Akbar menemukan bahwa respon peserta
didik mendapat persentase sebesar 89,5% kategori sangat baik dan efektif
membantu peserta didik dalam melakukan belajar.X° Selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Dika Grsinea, dkk menunjukan bahwa respon peserta didik
mengenai media pembelajaran berbasis Powtoon ini mendapat persentase sebesar
81,50% tergolong sangat baik, efektif dan praktis.

Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
mengenai video pembelajaran berbasis Powtoon, yaitu perbedaan tempat
penelitian dan waktu penelitian dan pada penelitian ini peneliti mengembangkan
video dengan menggunakan materi dinamika rotasi dan kesetimbangan benda
tegar. Oleh karena itu Peneliti ingin untuk melakukan penelitian tentang
“Pengembangan Video Pembelajaran Animasi Berbasis Powtoon Tingkat

SMA/MA”

9 Fifit Fitria Dewi dan Sri Lestari Handayani. “ Pengembangan media Pembelajran Video
Animasi En-Alter Ources berbasis aplikasi Powtoon materi sumber energi alternatif sekolah dasar.
Jurnal Basicedu. Vol 5 No 4. 2021 h 2538

10 Bastiar Ismail Adkbar.”Pengembangan amedia Video Animasi Pembelajaran Berbasis
Powtoon pada kelas 2 mata pelajara ilmu pengetahuan Alam Disd Labschool UNES”
Skripsi.Universitas Negri Semarang. 2016

11 Dika Grsinea, Dkk. “ Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi
Mengguankan Software powtoon pada materi SPLDV”. Jurnal Riset Pendidikan dan inovasi
Pembelajaran matematika. Vol 3 No. 4. 2020. h 51



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka didapatkan rumusan
masalah yang diperoleh di dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana desain video pembelajaran animasi berbasis Powtoon pada
materi dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar?
2. Bagaimana kelayakan video pembelajaran animasi berbasis Powtoon pada
materi dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar?
3. Bagaimana kepraktisan video pembelajaran animasi berbasis Powtoon pada

materi dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Mendesain video Pembelajaran animasi berbasis Powtoon pada materi
Dinamika Rotasi dan Kesetimbangan Benda Tegar
2. Menilai kelayakan video pembelajaran animasi berbasis Powtoon pada materi
Dinamika Rotasi dan Kesetimbangan Benda Tegar
3. Menilai kepraktisan video pembelajaran animasi berbasis Powtoon pada

materi Dinamika Rotasi dan Kesetimbangan Benda Tegar

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan pemaparan rumusan masalah dan tujuan di atas peneliti
mengharapkan penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat diantaranya

yaitu sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis

Adapun manfaat secara teoritis yaitu:

a. Sebagai refrensi untuk penelitian yang berkaitan dengan pengembangan
video pembelajaran berbasis Powtoon dan menjadi bahan kajian lebih

lanjut.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peserta didik diharapkan mampu membantu untuk menambah
pemahaman dari materi yang dipaparkan dalam bentuk video berbasis
Powtoon yang ditampilkan secara sederhana dan menggunakan bahasa
yang mudah dipahami oleh peserta didik dan berkaitan di dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Bagi guru media yang telah dihasilkan oleh peneliti berupa video animasi
berbasis Powtoon dapat membantu guru untuk memberikan media yang
beragam, sehingga dapat merangsang pengetahuan peserta didik.

c. Bagi peneliti untuk menambah pengetahuan serta mengasah kemampuan
peneliti dalam memberikan media pembelajaran yang beragam kepada
peserta didik, sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang baru bagi
peserta didik.

d. Bagi sekolah untuk sarana dalam memperbaiki media pembelajaran yang
bermanfaat, dengan adanya media pembelajaran video berbasis Powtoon

dapat menciptakan pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan



perkembangan dalam dunia pendidikan serta dapat membantu

meningkatkan kualitas pembelajaran pada peserta didik.
E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalah pahaman mengenai judul dalam proposal ini,

maka penulis membabhas istilah-istilah tersebut yaitu sebagai berikut:
1. Video pembelajaran animasi berbasis Powtoon

Video Pembelajaran animasi berbasis Powtoon yang dimaksud di dalam
penelitian ini adalah suatu sarana untuk memudahkan peserta didik dalam
melakukan proses pembelajaran. Powtoon yang dimaksut dalam penelitian ini
berupa persentasi online yang dibuat menggunakan animasi yang menarik yang
kemudian ditampilkan dalam bentuk video. Powtoon ini memiliki beragam fitur
animasi yang dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan penggunanya seperti fitur
tulisan tangan efek transisi animasi kartun dan penambahan audio. Dimana
persentasi yang sudah berbentuk video dapat disimpan dan ditayangkan tanpa
harus memiliki akses internet sehingga data Video pembelajaran animasi berbasis
Powtoon merupakan media pembelajaran yang dikembangkan untuk alat bantu
yang digunakan pengajar untuk memberikan materinya kepada peserta didik, yang
di dalamnya berisikan materi serta pesan-pesan yang tertuang di dalam video
tersebut. Video animasi ini berbentuk pembelajaran yang dikemas seperti hidup
dan nyata dengan ditambahkan audio serta tulisan-tulisan di dalam video animasi

tersebut sehingga dapat merangsang keingintahuan peserta didik.



2. Materi Dinamika Rotasi dan Kesetimbangan Benda Tegar

Dinamika Rotasi dan Kesetimbangan Benda tegar merupakan salah satu
materi Fisika yang dipelajari peserta didik SMA/MA keleas XI semester ganjil
yaitu dengan KD 3.1 Menerapkan konsep torsi, momen inersia, titik berat, dan
momentum sudut benda tegar (statis dan dinamis) dalam kehidupan sehari-hari
misalnya dalam olah raga dengan indikator 3.1.1 Menerapkan konsep torsi
momen inersia, dan titik berat, dan 3.1.2 Menerapkan momentum sudut dan

kesetimbangan benda tegar.



BAB I
LANDASAN TEORI
A. Video Pembelajaran Animasi
1. Pengertian video pembelajaran animasi
Video adalah teknologi yang dapat merekam, mengelola, penyimpan
urutan gambar yang diam melalui penyajian di dalam sebuah gerak.
sedangkan kata animasi berawal dari bahasa latin dimana anima yang berarti
“hidup” dan kata anime yang berartikan “meniupkan hidup kembali”. terdapat
kata sebutan lain dalam bahasa inggris menjadi Animate yang artinya berikan
hidup (the making of carton). Hal ini dimaksutkan bahwa anime ini adalah
buatan seorang manusia seperti bentuk hewan, tumbuhan, dan manusia yang
dibuat dengan sedemikian rupa dan dibuat bergerak yang akan dihasilkan
menjadi sebuah film animasi.'? Video animasi merupakan video yang
berisikan gambar atau sebuah teks yang bergerak, Dan video animasi juga
mengandung sebuah unsur interaktif karena terdapat timbal balik serta respon
dari penggunanya.’® Oleh karena itu dalam penyajian sebuah objek-objek
tertentu sehingga dapat membantu pemahaman pembelajaran yang sifatnya
sulit.
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) animasi adalah kegiatan

televisi yang berupa sususan lukisan ataupun lukisan yang digerakan dengan

2 Hamdan Husein Batubara. Media Pembelajaran Efektif. Semarang: Fatwa Publishing.
2020 h. 148

13 Sri Huning Anwariningsih dan Ahmad Khoirul Anwar.Media Pembelajaran Berbasis
Animasi Menggunakan Video MakerFX sebagai pendudkung pembelajaran.CV Catur Berlian
Media Tama.20.h 13
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cara mekanik elektronis dan dihasilkan dilayar menjadi bergerak.
Sedangkan di dalam pendapat lain animasi merupakan gambar bergerak
berbentuk dari sekumpulan objek yang disusun secara beraturan mengikuti
pergerakan yang telah ditentukan pada setiap pertambahan waktu.

Media pembelajaran merupakan alat bantu yangdigunakan untuk
proses belajar mengajar® adapaun Salah satu media pembelajaran yang dapat
menunjang pembelajaran peserta didik yaitu dengan menggunakan video
pembelajaran animasi, media ini dimanfaatkan untuk menumbuhkan rasa
semangat bagi peserta didik.'® Tidak hanya video pengajar juga dapat
menggunakan perangkat lain untuk menujang pembelajaran peserta didik dan
berjalan secara maksimal.!” Melalui video ini pendidik dapat menyampaikan
pesan dan informasi berupa objek-objek tulisan, gambar dan suara untuk
mencapai tujuan tertentu. Video juga memiliki manfaat seperti dapat untuk
menyampaikan pembelajaran seperti yang akan peneliti lakukan.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan video
pembelajaran animasi adalah sebuah teknologi yang yang dilakukan oleh
manusia yang dapat merekam serta berupa urutan gambar yang ditampilkan
sehingga dapat bergerak dan seolah-olah gambar yang dihasilkan hidup dan

dapat ditampilkan di dalam sebuah layar.

14 KBBI.pusat bahasa unit pembelajaran nasional. 2005. h.53

15 |sni Warditon, Fitriyawani. Pengembangan media pembelajaran berbasis animasi
komputer pada pokok bahasan listrik dinamis di MAS Darul Ikhsan.Jurnal pendidikan fisika dan
fisika terapan. 2019. hal 2

16 Fera Annisa, Hidayat dan Soewarno. Efektivitas media pembelajaran berbasis animasi
dalam meningkatkan hasil belajar siswa.Jurnal ilmiah mahasiswa. Vol 1 edisi mei. 2023. Hal 53

7 Erwin Firdaus, Dkk.Keterampilan Dasar Guru.Sumatra Utara.yayasan Kkita
menulis.2021. h.51
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2. Tujuan penggunaan video
Terdapat beberapa tujuan di dalam pembelajaran menggunakan video
diantaranya sebagai berikut:

a. Tujuan kognitif, dapat mengembangkan kemampuan kognitif yang
menyangkut kemampuan serta memberikan rangsangan berupa gerak
dan sensasi dapat mempertunjukan serangkaian media foto dan film
bingkai meskipun kurang ekonimis. Dan dapat memberikan contoh
bersikap dan berinteraksi.'8

b. Tujuan psikomotorik, dapat memperlihatkan contoh keterampilan
yang menyangkut gerak, dan peserta didik dapat langsung menerima
umpan balik secara visual terhadap kemampuan mereka.

c. Tujuan efektif, yaitu untuk mengetahui sikap dan emosi. Berdasarkan
pemaparan manfaat tersebut manfaat media pembelajaran
menggunakan video dapat memberikan pengalaman, pengetahuan
yang baru kepada peserta didik, dan dapat memudahkan dalam
penyampaian materi pembelajaran.*®
Melalui pembelajaran video animasi seorang guru dapat mencapai

tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan, yaitu tujuan kognitif,

psikomotorik, dan efektif dikarenakan peserta didik akan lebih antusias

di dalam melakukan pembelajaran karena pembelajaran yang diberikan

oleh guru tidak monoton.

18 Rizki Dirman. Model Edukasi. Jawa Tengah:Pusaka Rumah Cinta. 2020. h. 25
19 Eci Widya Wati. Pengembangan Media Video Berbasis Powtoon pada pembelajaran
tematik tema berbagai pekerjaan kelas IV SD/MI. Skripsi. 2021 h 14-15
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3. Kelebihan video pembelajaran berbasis animasi

o

h.

Adapun kelebihan dari pembelajaran berbasis video animasi yaitu:
Menangani jarak dan waktu durasi

Dapat mendeskripsikan peristiwa-pristiwa masa lampau dengan cara
merealistis dengan waktu yang pendek

Dapat diulang-ulang sesuai dengan kebutuhan penggunanya

Hal yang diinformasikan cepat dan mudah dipahami

Meningkatkan rasa ingin tau peserta didik

Meningkatkan khayalan peserta didik

Mampu menjelaskan keadaan yang abstrak serta membagikan uraian
yang lebih nyata.

Berfungsi penting untuk dapat mengabadikan kenyaataan sosial.?°

Pendapat lain mengemukakan bahwa terdapat kelebihan video

pembelajaran berbasis animasi yaitu:

a.

Objek yang berukuran besar dapat terlihat kecil, dan juga objek
yang kecil dapat diperbesar.

Penyajian informasi yang rumit dapat dipermudah melalui video.
Dapat menggabungkan beberapa media dalam sebuah pembelajaran.
Tingkat keefektifan dan kecepatan dalam penyampaian materi lebih
tinggi.

Pengulangan dalam pembahasan tertentu dapat dilakukan.?

2 Dian Rizgi Husnul Khatimah Saleh.Pengembangan media video animasi pada materi
bangun datar untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1V sekolah dasar tahun pelajaran
2021/2022. Skripsi. 2022. h. 17
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Dari pemaparan kelebihan diatas maka kita dapat menyimpulkan bahwa
masih banyak kelebihan yang dimiliki video pembelajaran berbasis animasi
sehingga guru dapat menggunakan media ini untuk menambah pengetahuan
peserta didik sehingga guru dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
ditentukan.

4. Kekurangan video pembelajaran berbasis animasi
Adapun kekurangan pembelajaran berbasis video animasi yaitu:
a. Video terlalu menekan pentingnya materi dari proses yang dijelaskan
b. Pembuatan media yang membutuhkan biaya yang tidak murah
c. Peralatan dalam penyampaian tidak memadai dibeberapa sekolah.??
Adapun pendapat lain mengenai kekurangan video pembelajaran
animasi diantaranya:
a. Media video animasi memerlukan waktu yang lama untuk
menciptakan sebuah video pembelajaran.
b. Belum semua guru dapat menggunakan media video di dalam
pembelajaran.
c. Memerlukan software untuk pembuatan video untuk mengahasilkan
video yang maksimal dan mudah dipahami oleh peserta didik.
d. Membutuhkan bantuan dari media lain untuk menunjang video

pembelajaran yang bagus.??

2L Suci Haryanti.Media Pembelajaran Berbasis Digital. Bandung: Media Sains
Indonesia.2022. h.77

22 Dian Rizgi Husnul Khatimah Saleh.Pengembangan media video animasi pada materi
bangun datar untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1V sekolah dasar tahun pelajaran
2021/2022. Skripsi. 2022. h. 17-18
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Dari pemaparan kekurangan di atas dapat disimpulkan bahwa di
dalam pembelajaran video masih terdapat banyaknya kendala yang dialami
guru di dalam membuat media pembelajaran menggunakan vdeo, akan tetapi
video pembelajaran video animasi memiliki kelebihan yang lebih
mendominan dibandingkan kekurangannya, dikarenakan tidak dapat semua

sekolah dapat menerapkan pembelajaran berbasis video aniamsi ini.

B. Powtoon

Powtoon merupakan perangkat lunak animasi berbasis web yang
memungkinkan penggunaannya untuk peresentasi yang menggunakan animasi
dengan memanipulasi sebuah objek yang telah dibuat sebelumnya, gambar yang
telah diimpor, musik yang dibedakan, dan mengisi audio dengan menggunakan
suara pembuatnya. Powtoon ini penerapannya juga luas tidak hanya digunakan di
bidang pendidikan tetapi juga digunakan dibidang bisnis atau pun pekerjaan
lainnya untuk mendukung pekerjaan yang hampir sama hal nya dengan
penggunaan Power Point.?* Dengan menggunakan web ini akan memudahkan di
dalam menyampaikan materi-materi pembelajaran sehingga peserta didik dapat
lebih mudah memahaminya.

Powtoon dapat diakses oleh siapa pun, baik guru atau pun peserta didik.
Pada pembuatan video animasi powtoon juga terbilang mudah karena fitur yang

dimiliki oleh powtoon tersedia dengan cukup lengkap seperti animasi tulisan

2 Suci Haryanti.Media Pembelajaran Berbasis Digital. Bandung: Media Sains
Indonesia.2022. h. 80

%41ka Parma Dewi, Dkk. Membuat media pembelajaran inovatif dengan aplikasi Articulate
Stpryline 3. Padang: UNP Press. 2021 h 91
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tangan, animasi kartun dan efek transisi yang dapat diatur waktunya sesuai dengan
keinginan pembuatnya. Hampir semua fitur di dalam powtoon dapat diakses.?
Dan hal ini yang banyak mendorong banyak orang untuk dapat menggunakan
powtoon seperti di dalam bidang pendidikan. Dengan adanya Powtoon ini dapat
mendorong pembelajaran serta dapat meningkatkan minat belajar peserta didik
dan prestasi peserta didik.

Proses pembuatan video memerlukan spesifikasi perangakat keras atau
laptop/komputer yang dapat digunakan untung merancang/mengelola video
dengan Powtoon adalah sebagai berikut:

a. RAM : Minimal 1 GB

b. VGA : On Board

c. Koneksi internet yang stabil?®

Penayangan hasil video yang telah dibuat dengan menggunakan Powtoon
sebagai video animasi dapat digunakan dengan laptop/komputer, atau pun ponsel
yang sudah didukung untuk memutar video, dan video ini dapat diputar kepada
peserta didik secara berulang sehingga dapat memudahkan peserta didik untuk
memahami sebuah materi yang dipelajari

Adapun manfaat yang dimiliki media pembelajaran animasi berbasis
powtoon ini yaitu:

a. Penyampaian presentasi bias lebih jelas penyampainnya tidak bersifat

verbalistis (hanya bentuk kata-katatertulis atau lisan belaka)

% Hendrik Pandu Paksi dan Lita Ariyanti. Sekolah dalam Jaringan. Surabaya: Scropindo
Media Pustaka.2020. h 5

% Eci Widya Wati. Pengembangan Media Video Berbasis Powtoon pada pembelajaran
tematik tema berbagai pekerjaan kelas IV SD/MI. Skripsi. 2021 h 17
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b. Mengatasi keterbatasan penggambaran daya indra, waktu dan ruang.

c. Gerakan yang terlalu lambat ataupun cepat dapat dibantu dengan

bantuan visual timelapse.

d. Penerapan yang tepat dan interaktif sehingga dapat menjadikan

suasana belajar menjadi lebih aktif dan semangat

e. Meningkatkan interaksi terhadap guru dan peserta didik di dalam

proses pembelajaran.?’

Dari manfaat powtoon tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat nilai
positif sehingga peserta didik lebih bersemangat dalam melakukan pembelajaran
dan membuat peserta didik lebih berperan aktif dalam pembelajaran, serta dapat
meningkatkan interaksi guru dan peserta didik baik di dalam maupun di luar

lingkungan pembelajaran.

awou oo (D oo

Create Animated Videos and Presentations
It’s fe and it"

Gambar 2.1 Tampilan awal website Powtoon?®

2 |ka Parma Dewi, Dkk. Membuat media pembelajaran inovatif dengan aplikasi
articulate storyline 3. Padang: UNP Press. 2021. H. 92

BHttps://lwww.powtoon.com/new-dashboard/#/home?toolbarState=default&toolbarwidget
=myPowtoons diakses pada 17 juni 2022


https://www.powtoon.com/new-dashboard/#/home?toolbarState=default&toolbarwidget=myPowtoons
https://www.powtoon.com/new-dashboard/#/home?toolbarState=default&toolbarwidget=myPowtoons
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C. Dinamika Rotasi dan Kesetimbangan Benda Tegar
1. Pengertian Dinamika Rotasi

Dinamika rotasi adalah ilmu yang mempelajari tentang gerak rotasi
(berputar) dengan sangat memperhatikan aspek dari penyebab benda itu
bergerak. Momen gaya atau torsi akan menyebabkan terjadinya percepatan
sudut. Apabila suatu benda dikatakan bergerak (berputar) apabila semua
bagian benda itu bergerak mengelilingi poros atau sumbu putar. Sumbu putar
atau benda terletak pada salah satu bagian dari benda tersebut.

Benda tegar adalah benda yang tidak mengalami perubahan bentuk
akibat pengaruh gaya, sehingga dalam melakukan pergerakan benda tersebut
tidak mengalami perubahan bentuk volume benda. Benda tegar dapat
melakukan gerak translasi dan rotasi.?® Apabila sebuah benda mengalami
suatu gerak translasi saja maka setiap partikel pada sebuah benda akan
mempunyai kecepatan yang sama. Contoh dalam kehidupan sehari-hari kita
yaitu pada saat bola menggelinding hal ini merupakan benda melakukan gerak
translasi dan rotasi.

a. Momen gaya/ Torsi

Gerak suatu benda disebabkan karena adanya sebuah gaya. Pada
gerak rotasi misalnya, sesuatu yang menyebabkan benda untuk berotasi
ataupun berputar disebut dengan momen gaya/torsi.>® Hal ini dapat kita

lihat pada kejadian kita sehari-hari misalnya pada saat seorang anak

2 Herry Setiawan. Modul pelajaran SMA Fisika.Kementrian penddikan dan kebudayaan
direktorat jendral pendidikan anak usia dini, pendidikan dassr dan pendidikan menengah direktorat
sekolah menengah atas.2020. h.8

% Young and Freedman.Fisika Universitas edisi kesepuluh jilid 1. Jakarta: Erlangga.
2001. h. 298
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membuka pintu, pada saat anak tersebut membuka pintu ada bagian di
paling dekat engsel dengan dipaling jauh engsel. Tentu saja anak tersebut
lebih mudah membuka pintu dengan mendorong dibagian terjauh engsel

dibandingkan bagian dekat engsel.

Arah rotasi

Lengan
torsi

1
S Shnibu Arah
rotasi /

Gambar 2.2 Momen gaya yang menyebabkan gerak rotasi pada benda®!

Gambar 2.2 menunjukan ilustrasi sebuah pintu yang tampak dari
bagian atas. Terdapat gaya dorong yang diberikan pada pintu dengan
membentuk sebuah sudut a terhadap arah yang mendatar. Semakin besar
gaya yang diberikan maka semakin cepat pintu itu akan terbuka.

Momen gaya dapat didefinisikan sebagai hasil kali antara gaya
dengan jarak titik ke garis kerja gaya pada arah yang tegak lurus.®?
besarnya momen gaya dapat dituliskan dengan:

T=F.d=F.rsina (2.1)

Keterangan:
T = Momen gaya (N/m)

F = Gaya yang bekerja (N)

31 https://www.studiobelajar.com/dinamika-rotasi/ diakses pada 15 februari 2023
%2 Bambang Haryadi. Fisika untuk SMA/ MA kelas XI. Jakarta: Cv Teguh Karya. 2009.
Him 112



https://www.studiobelajar.com/dinamika-rotasi/
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r = Jarak atau lengan (m)

Momen gaya adalah besaran vektor, dari persamaan 2.1 di atas
dapat dinyatakan dalam bentuk persamaan 2.2 berikut:
T=rXF (2.2)
Dari persamaan 2.2 arah momen gaya (t) tegak lurus terhadap r
dan F, apabila r dan F terletak disuatu bidang yang tegak lurus terhadap
sumbu_putar, maka arah vektor t arahnya sepanjang sembu putarnya
dimana menurut kaidah tangan kanan.®® Seperti yang dapat dilihat pada

gambar 2.2

Gambar 2.3: llustrasi pergerakan rotasi sesuai dengan kaidah tangan kanan, yang
memutas searah dengan arah jarum jam3*
Momen gaya total yang terjadi pada suatu benda yang disebabkan

pada sebuah gaya atau lebih yang akan bekerja terhadap suatu proses,

seperti pada gambar 2.3 di bawah ini:

33 Bambang Haryadi. Fisika untuk SMA/ MA kelas XI. Jakarta:Cv Teguh Karya. 2009. h.
112-113

% Sri Handayani dan Ari Damari. Fisika untuk SMA/MA kelas Xl.Jakarta:pusat
perbukuan dapertemen pendidikan nasioanal.2009. h 88
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Gambar 2.4 Torsi yang lebih dari satu®
Dapat disimpulkan dari gambar di atas secara matematis dapat dituliskan
dalam persamaan 2.3.

Yr=1+1,+13+ 1, (2.3)

b. Momen inersia

Momen inersia adalah kelembamam gerak suatu benda yang
berotasi (sesuatu yang bergerak secara melingkar terhadap sumbu)
dipengaruhi oleh massa benda dan jari-jari.*® Hal ini dapat dilihat pada

gambar dibawah ini:

Sumbu putar

i
TS (A - m

| jarak ==

I distribusi
i massa
(o]

Gambar 2.5 llustrasi terjadinya momen inersia pada suatu benda®’

% Https://youtu.be/IKHI47fEELU diakses pada 17 juli 2022

% Herry Setiawan. Modul pelajaran SMA Fisika.Kementrian penddikan dan kebudayaan
direktorat jendral pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar dan pendidikan menengah direktorat
sekolah menengah atas.2020 h. 10

37 Https://www.studiobelajar.com/momen-inersia/ diakses pada 15 februari 2023



https://youtu.be/IKH947fEE1U
https://www.studiobelajar.com/momen-inersia/
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I = mr? (2.4)
Keterangan:
| = Momen inersia
m= Massa partikel

r=Jarak partikel dari sumbu pusat rotasi

Apabila terdapat jumlah partikel yang bermassa masing-masing
my, My, ms,... dan memiliki jarak 7y,75,73... terhadap poros, maka
momen inersia total adalah hasil penjumlahan momen inersia setiap

partikel yang dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 2.6 Momen inersia total®®
[ = Yimr? = myr? + myrs + myra+... (2.5)

Atau secara integral dapat dituliskan dengan persamaan:

I=Jr2dm

Dari konsep momen inersia | yang telah dijelaskan di atas,
terdapat beberapa persamaan momen inersia benda tegar yang teratur

bentuknya dan berotasi pada suatu sumbu tertentu.

3% https://soalfismat.com/contoh-soal-momen-inersia/amp/ diakses pada 15 februari 2023
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Gambar 2.7 Momen inersia benda yang berbentuk beraturan

c. Hubungan Antara Momen Gaya dengan Percepatan Sudut
Sebuah partikel dengan massa m yang berotasi membentuk
sebuah lingkaran dengan jari-jari r yang dipengaruhi gaya tangensial F

seperti pada gambar berikut ini:

3 Herry Setiawan. Modul pelajaran SMA Fisika.Kementrian penddikan dan kebudayaan
direktorat jendral pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar dan pendidikan menengah direktorat
sekolah menengah atas.2020 h. 10-11

“0https://www.quiper.com/id/blog/mapel/fisika/lihat-benda-berputar-inagt-momen-inersia/
amp/ diakses pada 17 juli 2022



https://www.quiper.com/id/blog/mapel/fisika/lihat-benda-berputar-inagt-momen-inersia/amp/
https://www.quiper.com/id/blog/mapel/fisika/lihat-benda-berputar-inagt-momen-inersia/amp/
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Gambar 2.8 sebuah partikle berotasi akibat pengaruh gaya tangensial®!

Berdasarkan hukum Il Newton maka dapat dituliskan persamaan 2.6
F= mXa; (2.6)
Apabila kedua sisinya dikaliakan dengan r maka diperoleh:
r.F =r(m.a,)
Karena momen gaya t = f.F dan percepatan dari tangensialnya
a,=r.«a
Maka:
rrF=rm.r.a
rrF=m.r%a
T=mra
Melihat bahwa I = m.r? maka dapat dituliskan persamaan 2.7
Ti=1d o (2.7)
Keterangan:
T = momen gaya (Nm)
| = momen inersia (kgm?)

o = Percepatan sudut (rad/s?)

4 Tri Widodo.Fisika untuk SMA/MA kelas XI. Jakarta: Pusat Perbukuan Dapertemen
Pendidikan Nasional. 2009. h 123
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Dari persamaan 2.7 merupakan rumusan dari hukum Il Newton yaitu

pada gerak rotasi.*?

d. Energi Kinetik Rotasi
Jika sebuah benda berputar pada poros yang memiliki bentuk

suatu energi yang disebut energi kinetik rotasi (EK,..).* dimana

persamaan energi kinetik rotasi dapat dituliskan dalam persamaan 2.8

1
EKrrans = Emvz (2.8)

Dengan beranggapan benda yang bergerak rotasi, maka kecepatan linier

benda dituliskan sebagai v = r.w dan dapat diperoleh persamaannya:

1 2
EK,or = 5 m (r.w)

EK o = 3 mriw?

Dari persamaan di atas maka diperolah persamaan 2.9*
EK,gp= -1 w? 2.9)
Keterangan:
EK,,: = Energi kinetik rotasi (Joule)
I = Momen inersia benda (kg m?

w = kecepatan sudut benda (rad/s)

4 Bambang Haryadi. Fisika untuk SMA/MA kelas XI. . Jawa Tengah: CV Teguh
Karya.2008. h .117

43 Herry Setiawan. Modul pelajaran SMA Fisika.Kementrian penddikan dan kebudayaan
direktorat jendral pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar dan pendidikan menengah direktorat
sekolah menengah atas.2020 h. 16
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e. Gerak Menggelinding
Suatu bola yang menggelinding di atas bidang bola tersebut akan
mengalami dua gerakan secara bersamaan, yaitu gerak rotasi terhadap
sumbu bola dan translasi bidang yang dilalui. Sebuah benda yang
mengalami gerak menggelinding mempunyai persamaan rotasi nya dan
memiliki persamaan translasi dimana persamaan rotasinya dapat
dituliskan dalam persamaan 2.10
2T=IXa (2.10)
Dan persamaan translasinya dapat dituliskan dalam persamaan 2.11
Y2F=mXa (2.11)
Besarnya suatu energi Kinetik rotasi yang dimiliki oleh benda yang
menggelinding adalah jumlah antara energi kinetik rotasi dan energi

kinetik translasi pada suatu benda.

e Menggelinding pada bidang datar
Perhatikan gambar 2.8 berikut:

N
A

Gambar 2.9 benda menggelinding pada bidang datar*

% Tri Widodo.Fisika untuk SMA/MA kelas Xl.Jakarta:pusat perbukuan dapertemen
pendidikan nasional.2009. h 125
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Sebuah silinder pejal yang mempunyai massa m dan berjari-jari r
menggelinding sepanjang bidang datar yang horizontal. Pada silinder
tersebut diberikan gaya sebesar F. apabila silinder tersebut
menggelinding tanpa selip, maka silinder tersebut akan bergerak secara
translasi dan rotasi. Kedua gerak ini memiliki persamaan yang dapat
dituliskan:

e Pada gerak translasi berlaku persamaan
F—f=m.a
dan
N—-mg=0
e Pada gerak rotasi berlaku persamaan
T=IXa

Karena silinder bergulir tanpa selip, maka harus ada benda yang

bergesekan. Dimana besarnya gaya gesekan ini pada sistem dapat

dituliskan pada persamaan 2.12

la =fR& f== (2.12)
o = St =4(2) = ()

Apabila disubtitusikan pada persamaan F-f= m a maka dapat dihasilkan:

F—I(%): ma
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Dikarekan 1 = % m R? maka diperoleh:

F F _2F

%mR2 _m+%m_3m
e Menggelinding pada bidang miring
Suatu gerak translasi diperoleh apabila mengasumsikan semua
gaya luar yang bekerja dipusat massa silinder, menurut hukum newton
yaitu:
»  Persamaan gerak atau arah normal adalah N-mg cos 6 =0
» Persamaan gerak sepanjang bidang miring adalah
mg sin 0-f= ma
»  Gerak rotasi terhadap pusat massanya Tt =1 X a
Pada gaya normal N dan gaya berat mg tidak dapat
menimbulkan rotasi terhadap titik 0. karenanya disebabkan garis
kerja gaya melalui titik 0, sehingga lengan momentum tersebut sama
dengan nol. Dapat dilihat pada gambar 2.9 berikut ini. Dan dapat

dituliskan di dalam persamaan nya yaitu:

mg cos 6

Gambar 2.10 Menggelinding pada bidang miring*®

4 Setya Nurachmandani.Fisika 2 untuk SMA/MA kelas Xl.Jakarta pusat perbukuan
Dapertemen pendidikan nasional.2009. h 172
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mgsin® —f=ma
a
mgsin 6 — 1 (R_) = ma

a
ﬁ-l_ ma = mgsin 6

a .
(ﬁ+m)a= mg sin 0
__mgsin6

a=
%+m

. . 1
Dari persamaan di atas karena I = S m R? maka persamaannya

dapat dituliskan dalam persamaan 2.13

a=s rrllgsme = % gsin 0 (2.13)

—m+m
2+

f. Momentum sudut (L)

Momentum sudut merupakan salah satu besaran fisika yang
memiliki arti sangat penting. momentum sudut didefenisikan sebagai
perkalian silang antara vektor dan momentum linier. Dimana momentum
linier P, dan vektor perpindahan r.*’ dari pernyataan di atas dapat
dituliskan persamaan 2.14

L=rxp (2.14)

Dari pernyataan di atas secara matematis, penurunan dari
persamaan momentum sudut L berawal dari konsep momentum linier p,
dengan mengganggap suatu benda yang bergerak secara rotasi, maka

didapatkan kecepatan linier v = m.v dapat dilihat pada gambar 2.7 di

47 Alamsyah M Juwono.Pendahuluan fisika kuantum. Malang: UB press. 2017. h. 169
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bawah ini sehingga momentum sudut L dapat dituliskan dalam persamaan

2.15

Gambar 2.11 llustrasi terjadinya momentum sudut L*8
L=Lw (2.15)
Keterangan:
L= momentum sudut (kg. m%s)
I= Momen inersia benda (kg.m?

w= kecepatan sudut (rad/s)

Hukum kekekalan momentum sudut berbunyi:
“Jika tidak ada resultan momen gaya luar yang bekerja pada sistem

Y. T = 0, maka momentum sudut sistem kekal (konstan)”

dL
T= = = 0, maka L. = konstan

2. Kesetimbangan Benda Tegar
Benda yang dikatakan tegar adalah suatu benda yang bentuknya
tidak berubah disaat diberi gaya dari luar.*® Di dalam sebuah sistem partikel,

benda dianggap sebagai suatu titik materi, setiap gaya yang bekerja pada

48 Depertemen Pendidikan Nasional.Fisika untuk SMA/ MA kelas Xl.Jakarta: pusat
perbukuan depertemen pendidikan nasional.2009.h 234

4 Osa Pauliza.Fisika Kelompok Teknologi dan Kesehatan Untuk sekolah Menengah
Kejuruan.Bandung:Grafindo Media Pertama. 2008. h. 84
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benda tersebut dianggap bekerja pada titik tersebut, sehingga gaya yang
bekerja terjadi secara translasi (tidak menyebabkan gerak rotasi). secara
matematis syarat suatu benda dapat dikatakan tegar mengalami
kesetimbangan statis, diantaranya:

e Tidak ada resultan gaya yang bekerja pada benda tegar

ZF ~0
Dimana Y F, = 0dan X F, =0

e Tidak ada resultan momen gaya yang bekerja pada benda tegar
Z T=0

a. Jenis-jenis kesetimbangan

Kesetimbangan terbagi menjadi 3 yaitu kesetimbangan labil,
kesetimbangan stabil dan kesetimbangan netral dimana dapat
didefenisikan sebagai berikut:

e Kesetimbangan labil, memiliki ciri-ciri kesetimbangan dimana jika
benda diganggu sedikit dari posisi seimbangnya titik beratnya akan
turun, dan ketika gangguan tersebut dihilangkan benda akan
setimbang dengan posisi yang baru.®® Dapat dilihat gambar 2.10

dibawabh ini:

%0 Goris Seran Dkk.Fisika untuk SMA/MA kelas Xl.Jakarta:grasindo h 187
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Gambar 2.12 Kesetimbangan labil
Kesetimbangan stabil memiliki ciri-ciri kesetimbangan dimana jika
benda diganggu sedikit dari posisi setimbangnya titik beratnya naik,
dan ketika dihilnagkan benda kembali ke posisi yang setimbang

(semula). Dapat dilihat pada gambar 2.11 dibawabh ini.

e

Gambar 2.13 Kesetimbangan stabil
Kesetimbangan netral memiliki ciri-ciri kesetimbangan dimana jika
benda diganggu sedikit dari posisi setimbangnya titik beratnya
tidak naik dan tidak turun, dan apabila gangguan tersebut
dihilangkan benda dapat setimbang kembali diposisi yang baru atau

posisi semula. Dapat dilihat pada gambar 2.13 dibawah ini:

Gambar 2.14 Kesetimbangan Netral
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b. Titik Berat Benda

Titik berat benda merupakan titik tangkap suatu gaya berat
disebuah benda, dimana titik tersebut dipengaruhi oleh medan gravitasi.>
Apabila benda yang ukurannya tidak terlalu besar, titik beratnya hampir
berimpit dengan pusat massanya. Dimana pusat massa merupakan titik
yang mewakili posisi benda yang dianggap sebagai suatu titik materi.

Perhatikan gambar 2.14 berikut:

X
Gambar 2.15 Titik Koordinat pada benda tegar®
Dari gambar 2.8 dapat diketahui koordinat {x,,y,} suatu titik berat (w)

benda tegar dapat ditentukan dengan menggunakan persamaan 2.16

X1.WatXWo +...

Xy = —————=— 2.16
0 wit+wso+.. ( )
il YViWa+YoWo+...
O
1 .

e Benda berdimensi satu (berupa garis L)
Secara matematis maka didapatkan persamaan berikut ini:

xl.Ll + x2.L2+...
X =
0 L+ Ly+...

51 Bambang Ruwanto.Asas-Asas Fisika.Bogor:PT Ghalia Indonesia. 2007. h. 111

52 Hery Setiawan.Modul pelajaran SMA Fisika.kementrian pendidikan dan kebudayaan
direktorat jendral pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar dan pendidikan menengah direktorat
sekolah menengah atas. 2020. h 32
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Y.Lyt ya Lot

Yo = T T L+
Keterangan:
x; = Absis 1 garis pertama
L, = Panjang garis pertama (m)
x, = Absis 2 garis kedua
L, = Panjang garis kedua (m)
vy, = Ordinat 1 garis pertama
y, = Ordinat 2 garis kedua

Untuk benda yang berdimensi satu dapat dilihat pada gambar 2.14 di

bawabh ini:

Nama Benda Gambar Benda Letak Titik Berat Keterangan

Garis lurus ;- £ = titik tengah garis
o S lz 8 y, |22 AB

Busur lingkaran y R = jari-jari lingkaran

¥ ASQ AB = tali busur AB

“Z/R and AB = busur A
INBAVAN
0

Busur setengah
lingkaran

R = jari-jari lingkaran
2R

Gambar 2.16 Benda berdimensi satu®?

e Benda berdimensi dua (berapa luasan bidang A)

Secara matematis maka didapatkan persamaan berikut ini:

3 Setya Nurachmandani.Fisika 2 untuk SMA/MA kelas XI. Jakarta Pusat Perbukuan
Dapertemen Pendidikan Nasional.2009. h 178.
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X141 + x5. 4, +...
Xn =
0 A+ Ay+...

_ V1. A1 + ¥ . A+
Yo A+ Ay+...

Keterangan:

x,; = Absis 1 luas benda pertama
A; = Luas bidang pertama (m)

x, = Absis 2 luas benda kedua

A, = Luas bidang kedua (m)

vy, = Ordinat 1 luas benda pertama
y, = Ordinat 2 luas benda kedua

Untuk benda yang berdimensi dua dapat dilihat pada gambar 2.16 di

bawah ini:
Nama Benda Gambar Benda Letak Titik Berat Keterangan
Bidang segitiga C 1 t = tinggi segitiga

Jajaran genjang 1 t = tinggi

Belah ketupat Yog 2 f Z = perpotongan
Persegi diagonal AC dan BD
Persegi panjang

Bidang juring Y 2 talibusur AB R =jari-jan lingkaran
lingkaran Yo = ER ' busur AB
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Bidang y AR R = jari-jari lingkaran
setengah /ﬂ{ ) 7+ " 3x
lingkaran /
Z,
| ¥ E/ R
A 0 B

Gambar 2.17 Benda berdimensi dua®*

e Benda berdimensi tiga (berupa ruang volume)

Secara matematis maka didapatkan persamaan berikut ini:

x1. Vi +x,.Vo+. ..
Xn =
0 Vi +Vot...

| vi.Vi+y,.V+...
Vi +Vo+...

Yo

Keterangan:
x, = Absis 1 volume benda pertama
V7, = Volume bangun ruang pertama (m)
x, = Absis 2 volume benda kedua
V, = Volume bangun ruang kedua (m)
vy, = Ordinat 1 volume benda pertama
vy, = Ordinat 2 volume benda kedua
Untuk benda yang berdimensi tiga dapat dilihat pada gambar 2.17 di

bawah ini:

5 Setya Nurachmandani.Fisika 2 untuk SMA/MA kelas XIl. Jakarta Pusat Perbukuan
Dapertemen Pendidikan Nasional.2009. h 179.
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Letak titik berat

M ama benda Gambar benda Kelerangun
1. Bidang kulit RE— 21 =1itik berat
prisma e # padla titik bidang alas
i : | tengah garis z,7: | #1 = titik beral
IZ‘I ! Yo= 11 hidang atas
i:ﬂl i | = panjang sisi
ﬂqt-\ }"7 tegak.
e
2. Bidan g kulit t =tinggi
silinder. yo= 4t silinder
{ tanpa tutup | A=1TRI R = jari-jur
lingkaran alas
A = [uas kulit
silinder
3. Bidung Kulit
limeas Tz=4FT TT = paris
tinggi roang
4. Bidang kulit
kerucut I =LiTT TT =tinggi
kerucut
T = pusit
lingkiran &lus
5. Bidang kulit
setengah hola f,/{fﬂT_ﬁx\' w=+R R = jari-jar

Gambar 2.18 Benda berdimensi tiga>

%5 Setya Nurachmandani.Fisika 2 untuk SMA/MA kelas Xl.Jakarta pusat perbukuan

Dapertemen pendidikan nasional.2009. h 180



BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian menggunakan jenis penelitian Research and Development
(R&D), yaitu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan sebuah
produk tertentu, dan menguji keefektifan dari produk yang telah dihasilkan.*
Dalam penelitian ini peneliti akan mengembangkan video pembelajaran animasi
menggunakan powtoon sebagai alat yang digunakan untuk pengembangan ini.

Model pengembangan yang digunakan di dalam penelitian ini adalah
model Alessi dan Trollip. Model ini terdiri dari 3 tahapan perencanaan yaitu, 1)
tahap perencanaan (planing), 2). Tahap perancangan (design), dan 3). Tahap
Pengembangan (development).®” peneliti mengambil model pengembangan Alessi
dan Trollip dikarekan pada model ini lebih cocok untuk digunakan pada
pengembangan multimedia. Adapun kegiatan yang harus dilakukan dalam tahapan

menggunakan model Alessi dan Trollip dapat dilihat pada Gambar 3.1

% Sugiono. Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D. Bandung: PT Alfabetta
2016. Hal 297

5 Husnul Hotimah, Ida Ermiana, dan Awal Nur Kholifatur Rosyidah. Pengembangan
Multimedia Interaktif berbasis Macromedia flash untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis. Jurnal Progres pendidikan. Vol 2 No. 1. 2021 h.8
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<

Analisis Observasi dan
Data wawancara
pendahuluan
Validasi Penyusunan Identifikasi
Instrumen Uji Instrumen Uji Masalah
Revisi
Pembuatan Pembuatan
isi gagasan produk video

oOr

Gambar 3.1. Diagram Alir Penelitian

B. Langkah-langkah Penelitian

Tidak

Revisi

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini terdapat 3

tahapan yang harus dilakukan seperti rencana keseluruhan yang akan dilakukan

secara teratur dan menghasilkan produk yang layak digunakan dan mampu

membantu

diantaranya:

menunjang  pembelajaran.

Adapun

tahapan-tahapan

tersebut
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1. Tahap Perencanaan (Planning)

Tahap perencanaan (planning) adalah tahapan paling awal yang
dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tujuan dan arah pengembangan
yang akan dilakukan oleh peneliti. Pada tahapan ini peneliti memulai dengan
memberikan analisis kebutuhan yang berisikan lembar angket. Dimana isi dari
lembar angket ini yaitu materi pelajaran yang sedang dilakukan yang
dianggap oleh peserta didik sulit untuk dipahami. Peneliti juga melakukan
wawancara dengan guru mata pelajaran mengenai peserta didik yang sulit
memahami materi pelajaran yang diajarkan, kendala apa saja yang terjadi saat
melakukan pembelajaran, dan menghubungkan dengan kurikulum yang
sedang diterapkan saat ini. Dari hasil pengisian angket analisis kebutuhan
peneliti dapat menyimpulkan materi apa yang harus dikembangkan.

2. Tahapan Perancangan (Design)

Tahapan Perancangan (Design) adalah tahapan dimana peneliti
membuat suatu ide yang akan dikembangkan yang berupa gambaran awal
yang akan dikembangkan pada produk yang peneliti ingin mengembangkan
dan menyiapkan website yang akan digunakan dalam pengembangan media
pembelajaran.

3. Tahapan Pengembangan (Development)

Tahapan pengembangan (Development) adalah tahapan dimana
peneliti menggunakan website powtoon sesuai dengan apa yang akan
dikembangkan oleh peneliti, serta melakukan uji kelayakan pada produk yang

dihasilkan
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C. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen merupakan langkah penting di dalam suatu penelitian,

yang berfungsi sebagai alat bantu di dalam pengumpulan data yang diperlukan.®®
Instrumen yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan berupa lembar
validasi yang ditujukan kepada dosen ahli materi dan ahli media, adapun lembar
validasi yang digunakan ialah berupa:

1. Lembar validasi ahli media

2. Lembar validasi ahli materi

3. Lembar validasi uji praktis

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah langkah pertama di
dalam penelitian yaitu pengumpulan data yang bertujuan untuk memperoleh
data-data yang benar, akurat, dan sesuai dengan tujuan penelitian, adapun tujuan
pengumpulan data diantaranya ialah:
1. Validasi ahli Media
Validasi ahli Media dilakukan untuk mengetahui seberapa layak
media yang sudah dikembangkan oleh peneliti. Dengan memberikan lembar
validasi beserta media Powtoon yang sudah dihasilkan kepada validator yang
berjumlah 3 validator.
2. Validasi ahli materi
Validasi ahli materi dilakukan untuk mengetahui seberapa layak

materi yang dipaparkan di dalam media yang telah dikembangkan. Dengan

% Sandu Siyito dan M. Ali Sodik. Dasar Metodologi Pnelitian.Yogyakarta: Literasi
Media Publishing. 2015. h.78
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memberikan lembar validasi kepada validator ahli media yang berjumlah 3

validator.

3. Validasi uji praktis

Validasi uji praktis dilakukan untuk mengetahui seberapa layak

video pembelajaran yang dihasilkan yang sudah dikembangkan oleh peneliti.

Dengan memberikan lembar validasi kepada 8 peserta didik.

E. Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan di dalam mengukur analisis data pada penelitian

ini berupa data kuantitatif. Data kuantitatif berupa data persentase dan rata-rata

dari lembar validasi, terkait video pembelajaran yang sudah dikembangkan. Skala

yang digunakan untuk mengukur kelayakan menggunakan skala likert berbentuk

skor. Masing-masing bobot skor, yaitu 5 (sangat setuju), 4 (setuju), 3 (ragu-ragu),

2 (tidak setuju), dan 1 (sangat tidak setuju).>®

Selanjutnya data yang diperoleh dengan menggunakan instrument

pengumpulan data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis dan persentase

sesuai dengan rumus yang telah ditentukan. Menghitung skor rata-rata dari setiap

aspek yang dinilai dengan menggunakan persamaan:

- xX
X
N
Dengan:

X = Skor rata-rata penilaian
Y. X = Jumlah skor yang diperoleh

N = Jumlah pertanyaan

%9 Sugiono.Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Bandung:PT Alfabetta.

2016. Hal 93
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Mengubah skor rata-rata yang didapat menjadi nilai dengan kriteria. Hal

ini dilakukan untuk mengetahui kualitas video pembelajaran dengan hasil

pengembangan yang awalnya berupa skor diubah menjadi data kualitatif. Dengan

menggunakan rumus persentase sebagai berikut:

rata — rata keseluruhan aspek

Persentase awal =

X 100%

skor tertinggi penilaian

sehingga diperoleh kategori penilaian pengembangan video animasi berbasis

Powtoon sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kriteria Kualitas Pengembangan Video®

No

Nilai Kriteria

Keputusan

1

8181,26 < x < 100 | Sangat layak

Apabila semua item pada
unsur yang dinilai sangat
sesuai dan  tidak ada
kekurangan =~ dalam  video
pembelajaran sehingga video
pembelajaran dapat digunakan
sebagai media pembelajaran

bagi peserta didik.

6262,51 < x < 81,25 | Layak

Apabila semua item yang
dinilai sesuai, meskipun ada
sedikit kekurangan dan perlu
adanya pembenaran dengan
produk video pembelajaran,
namun  tetap  digunakan
sebagai media pembelajaran

bagi peserta didik.

6 Wagiran, Metodologi penelitian pendidikan (Teori dan implementasi)
(yogyakarta:Deepublish,2014), h 337
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4343,76 < x < 62,50

Kurang layak

Apabila smua item pada unsur
yang dinilai kurang sesuai, ada
sedikit kekurangan dan atau
banyak dengan produk ini,
sehingga perlu kebenaran agar
dapat digunakan sebagai media
pembelajaran  bagi peserta
didik.

2525,00 < x < 43,75

Tidak layak

Apabila masing-masing item
pada unsur dinilai tidak sesuai
dan ada kekurangan dengan
produk ini, sehingga sangat
dibutuhkan pembenaran agar
dapat digunakan sebagai media
pembelajaran  bagi peserta
didik.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Pengembangan Video Pembelajaran Animasi Berbasis Powtoon
Hasil dari pada penelitian pengembangan ini adalah sebuah produk video

pembelajaran animasi berbasis Powtoon tingkat SMA/MA, yang bertujuan
untuk dapat memudahkan peserta didik di dalam memahami pembelajaran
yang abstrak dan dapat dipahami dengan memvisualisasi dalam bentuk video
pembelajaran animasi berbasis Powtoon. Pengembangan video pembelajaran
animasi berbasis Powtoon menggunakan model pengembangan Alessi dan
Trollip yang memiliki 3 tahapan yaitu:

a. Tahap Perencanaan (Planning)

Tahapan ini merupakan tahap peneliti melakukan analisis kebutuhan
sebagai langkah awal pada penelitian pengembangan video pembelajaran.
Analisis kebutuhan yang dilakukan dengan observasi awal serta wawancara
dengan guru di sekolah. Peneliti melakukan observasi awal di SMA N 2
Timang Gajah. Observasi yang telah dilakukan menunjukan informasi bahwa
peserta didik merasa bosan dengan proses pembelajaran yang dilakukan,
dengan keterbatasan media pembelajaran sebagai penunjang pembelajaran
yang berlangsung, hal ini mengalami kesulitan dalam mempelajari materi yang
diajarkan sehingga peserta didik sulit untuk memahami materi yang diajarkan.

Berdasarkan informasi serta data yang telah diperoleh oleh peneliti,

terdapat beberapa kendala didalam proses belajar mengajar, dengan

44
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keterbatasan media yang diberikan oleh pengajar kepada peserta didik, dan
guru juga belom pernah menggunakan media video animasi dalam menunjang
pembelajaran peserta didik. Sehingga peneliti menganalisis bahwa perlunya
pengembangan video pembelajaran animasi berbasis Powtoon untuk membantu
menunjang proses belajar mengajar.

b. Tahap Perancangan (Design)

Pada tahapan design ini, peneliti menentukan animasi yang digunakan
menggunakan dalam pengembangan video pembelajaran animasi yaitu animasi
berbasis Powtoon. Selanjutnya peneliti menyiapkan matari yang akan
dituangkan di dalam video, menyiapkan ilustrasi gambar yang digunakan di
dalam video, menentukan indikator pencapaian kompetensi dan menentukan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada video.

. Tahap Pengembangan (Development)
Pada tahapan ini yang dilakukan oleh pengembang merupakan proses
pembuatan video. Pembuatan video yang dilakukan dengan menggunakan
Powtoon sebagai perangkat lunak utama di dalam pembuatan video animasi,
dan beberapa perangkat pendukung seperti Coral Draw. Berikut ini merupakan
komponen-komponen yang terdapat dalam video pembelajaran yaitu:
1. Halaman Intro Video Opening
Halaman ini merupakan halaman awal di dalam video pembelajaran
berbasis Powtoon. Halaman intro yang berisikan judul materi dan identitas

peneliti. Halaman intro dapat dilihat pada gambar 4.1
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Gambar 4.1 Halaman Intro Video Openning
2. Halaman indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran
Halaman ini merupakan halaman yang berisikan Indikator Pencapain
Kompetensi (IPK) dan tujuan pembelajaran berdasarkan analisis KD, serta
silabus sesuai kurikulum 2013 untuk setiap pertemuan. Berikut tampilan

halaman pada video pemebelajaran:

Pendahuluan Pendahuluan
Kompetensi Dasar =
3.1 Menerapkan konsep torsi, momen inersio, titik berat, dan momentum 1 menjelaskan
torsi-
hari misalnya dalom:

Gambar 4.2 halaman KD, Indikator dan
Tujuan pembelajaran video pertama
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Pendahuluan Pendahuluan
&::ﬁnm Tujuon T

317 Mengidentaifikasi konsep momen inersic pada berbagal benda dapat:
1

Gambar 4.3 Indikator dan tujuan pembelajaran kedua

il iy =
Pendahuluan Pendahuluan
Indikator T
3111 Menjelaskan definisi benda tegar dengan banar kesefimbangan
benda tegar dengon benar ” FoA beads.
3112 Membedoken fenis-jenis uumm’ Jan benda fegar dengan ;«ﬂmmmm tegar dengan benar kesetimbangan

Gambar 4.4 Indikator dan Tujuan Pembelajaran ketiga
3. Halaman Apersepsi
Halaman ini merupakan komponen paling penting di dalam kegiatan
pembelajaran. Apersepsi merupakan kegiatan pengantar pembelajaran yang
akan dilakukan dan mengaitkan pada materi yang akan dipelajari. Tampilan

halaman ini dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Gambar 4.5 halaman apersepsi video pembelajaran pertama
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-
Y

Gambar 4.6 Halaman apersepsi video pembelajaran kedua

A =
—
Gambar 4.7 Halaman Apersepsi video pembeljaran ketiga

4. Halaman materi
Halaman ini berisikan materi yang akan disampaikan di dalam video
pembelajaran dan merupakan hal paling utama dalam pengembangan ini.
Video pembelajaran aniamasi berbasis Powtoon ini terdiri atas 3 sub materi
yaitu pada pertemuan 1, dinamika rotasi yaitu pada materi torsi, pertemuan
ke 2, Dinamika rotasi pada materi momen inersia dan pertemuan 3,
kesetimbangan benda tegar. Tampilan halaman ini dapat dilihat pada

gambar berikut ini:
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Momen inersia merupakan

besaran yang menyatakan ukuran
kecenderungan benda untuk X
tetap mempertahankan keadaannya

Gambar 4.9 Halaman materi video pembelajaran kedua

BENDA TEGAR ADALAH

BENDA YANG TIDAK MENGALAMI
PERUBAHAN BENTUK AKIBAT
PENGARUH GAYA / MOMEN GAYA
KESETIMBANGAN BENDA TEGAR
ADALAH KONDISI DIMANA SUATU
BENDA DALAM KEADAAN TIDAK
BERGERAK TRANSLASI ATAU ROTASI

\—

Gambar 4.10 Halaman video pembelajaran ketiga
Halaman video closing

Halaman ini merupakan tampilan akhir pada video pembelajaran
animasi berbasis Powtoon. Tampilan halaman closing dapat dilihat pada

gambar:

WASSALAMUALAIKUM
WARAHMATULLAHI
L

WABARAKATUH

Gambar 4.11 Halaman video closing pembelajaran
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2. Kelayakan Produk Video Pembelajran Berbasis Powtoon

Kelayakan produk yang telah dihasilkan berupa video pembelajaran
ditentukan berdasarkan hasil uji kelayakan, yaitu produk yang telah selesai
dikembangkan kemudian memvalidasi produk kepada 3 validaor ahli media, 3
validator ahli materi dan menguji kepraktisan video yang telah dihasilkan di
SMA N 2 Timang Gajah yang ditujuakan kepada 8 peserta didik. Adapaun
tujuan dari validasi ini yaitu untuk mendapatkan penilaian kelayakan dan saran
dari ahli/pakar sesuai dengan bidangnya, sehingga video yang telah
dikembangkan berkualitas baik dan dapat dinyatakan sebagai media
pembelajaran yang dapat digunakan sebagai penunjang pembelajraan.
. Kelayakan Video Pembelajaran Berbasis Powtoon oleh ahli Media

Penilain yang telah diberikan oleh ahli media bertujuan untuk
mengetahui kuliatas video dan kelayakan video. Video pembelajaran yang
ditinjau dari segi rancangan (Design), ahli media tersebut terdiri dari 3 dosen
yaitu: (1) K AR sebagai Dosen Prodi Teknik informasi Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Ar-Raniry (2) A SA sebagai Dosen Pendidikan Teknik
Informatika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dan (3) B M.T
sebagai Dosen Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Ar-Raniry masing-masing para ahli media memberikan penilaian sesuai
dengan butir-butir pertanyaan pada lembar validasi dengan memberikan tanda
centang pada kolom atau baris yang dianggap sesuai dan layak untuk produk

video pembelajaran yang dihasilkan. Data hasil validasi video pembelajaran



o1

berbasis Powtoon tingkat SMA/MA oleh ahli media disajikan pada tabel

berikut:
Tabel 4.1 Data hasil validasi oleh ahli media
Validator o
T o = Py x U
sz | S8 o |E & 2§ |2
S~ S 3 - 8 38 >
5 > = & 8 58
Kelayakan 1 4 | 4 | 4 | 12
Desain 2 4 4 4 12
3 4 | 4| 4| 12
4 4 | 41 4| 12
5 4 14 |3 11 Sangat
0,
5 4132 11 118 | 3,39 | 98,25% layak
7 4 04412 812
8 4 § 4 12 12
9 4 1 4114 |[112
10 A= e 12
Kualitas 1 4 |4 | 4| 12 o | Sangat
teknik 2 4 1413 | 11 Syt layak
Jumlah Skor 48 | 47 | 46 | 141 | 141 388 | 96.5% Sangat
Jumlah Skor layak
Keterangan:

Validator 1: K AR

Validator 2:A SA

Validator 3:B M.T

Berdasarkan hasil data yang telah didapatkan pada penilaian validasi ahli

media yang terdapat ditabel 4.1 menunjukan hasil persentase keseluruhan

mendapatkan kriteria (96,5%) dengan demikian maka penilaian keseluruhan video

pembelajaran yang telah dihasilkan dapat digunakan dalam pembelajaran fisika.
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Penilaian oleh ahli materi dilakukan dengan bertujuan untuk mengetahui

tingkat kelayakan video pembelajaran yang telah dihasilkan mulai dari isi

materi dan kebenaran materi yang sesuai dan valid. Ahli materi tersebut terdiri

dari 3 orang dosen yaitu: (1) Mdr, S.Pd., M.Pd sebagai dosen pendidikan Fisika

Universitas Serambi Mekah (2) MN M.Si sebagai Dosen Pendidikan Fisika

fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, dan (3) FA, M.Sc sebagai

dosen Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin Ar-RAniry.

Data hasil validasi video pembelajaran berbasis Powtoon oleh ahli materi dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Data Hasil Validasi Ahli Materi

Validator -
o . Y 3
5z |32 o (8 |§ |z§ | 2
59 S 1121318 2 T S S o
o~ 5= - = & a8 =)
Kelayakan 1 4 | 4| 3| 11
isi 2 4 |3 |3 | 11
3 4 | 4 | 4 i Sangat
0,
4 3 T a3 10 65 | 3,61 | 90,25 % layak
5 U | del-Byldl
6 3 13[4 10
Bebas dari 1 3 1413 ] 10
kesalahan 2 3131410 Sangat
0,
konsep 3 333 9 40 | 3,33 |8325% layak
4 4 | 3 14| 11
Kedalaman 1 3 4] 3] 10
konsep 2 4 | 3 | 4 11 Sanqat
3 4 | 31310 52 | 3,46 | 86,5% I gk
4 4 | 3| 4| 11 Y
5 4 | 31310
Jumlah skor 54 | 51 | 51 | 157 157 | 3.46 | 86.6% Sangat
Jumlah skor layak
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Keterangan:
Validator 1: Mdr, S.Pd,.M.Pd
Validator 2: MN, M.Si
Validator 3: FA, M.Sc
Berdasarkan data pada tabel 4.2 di atas menunjukan hasil validasi ahli
materi oleh 3 dosen mendapatkan hasil persentase keseluruhan sebesar 86,6%
yang termasuk kedalan kategori sangat layak, dan produk video pembelajaran
animasi berbasis Powtoon layak digunkan untuk pembelajaran fisika.
Berdasarkan dari lembar validator ahli media dan ahli materi mendapatkan
saran untuk perbaikan dan masukan untuk mendapatkan video pembelajaran
animasi yang baik dan menarik sehingga dapat digunakan untuk pembelajaran.
Berikut adalah beberapa masukan dan saran dari para validator:

Tabel 4.3 Saran dan Perbaikan dari VValidator Ahli Media

Validator

Saran Perbaikan

Hasil Perbaikan

Ahli
Media

Tulisan jangan berhimpitan

Hasil tulisan yang tidak

berhimpitan

Sesuaikan  durasi  tiap
sebagian slide terlalu cepat

slide,

Telah menyelesuaikan durasi

setiap slide
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FWMUGH
Deskripsi Video
Vides pembeleiara in dibuot ik memoksmelion pembeloferan ke
(oorermeolondton Earorlomrdion oy ioored
meioi hosdphone don lopiop wehingge prierts didh lebh mudos.
mncstye pada maei Dnomiko rorl dan besembongen barce |

Pendahuluan

Deskripsi Video

Video penbelororan I cibuct wik memokimalkon pembelojoron fsiko oger mencopol
pembsicjoron falka yong mencrlk sehinggo dopat mencapal tivan penbeiciaron yoog di

akies melol hosdphone don lapiop sehinggo peserta didik lebh mudoh memahomi.

llustrasi gambar sesuai dengan

materi

TORSI MERUPAKAN
BESARAN VEKTOR
YANG MENGAKIBATKAN
BENDA BEROTASI

ATAUPUN
BERPUTAR

Hasil dari ilustrasi gambar

dengan materi yang sesuai

TORSI MERUPAKAN
BESARAN VEKTOR
YANG MENGAKIBATKAN
BENDA BEROTASI
ATAUPUN

BERPUTAR

Tambahkan gagang pada ilustrasi

Hasil dari penambahan ilustrasi

pintu gagang pintu
- a
V4
e
A //
/
Fl 7
/
/
——:—EF
Perlu penambahan ucapan | Hasil dari penambahan ucapan

terimakasih kepada pihak-pihak dan
penambahan aplikasi apa saja yang
dalam

digunakan pembuatan

animasi ini.

terima kasih

*Ibu Misbahul Jannah, M.Pd.,Ph.D dan ibu Zahriah, M.
kiranya menyempatkan waktu dan tenaganya dalam membimbing guna menyelesaikan
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Tabel 4.4 Saran dan Perbaikan dari VValidator Ahli Materi

Validator

Saran Perbaikan

Hasil Perbaikan

Ahli
Materi

Memasukan contoh Penerapan Torsi

pada Mur/Baut

Hasil setelah memasukan contoh

penerapan torsi

Sebaiknya hilangkan subtitle, jangan

double audio dan visual

c. Uji Kepraktisan Video pembelajaran

Uji kepraktisan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan video

pembelajaran mulai dari aspek materi ataupun pengemasan video. Uji kepraktisan

ini ditujukan kepada 8 peserta didik, yaitu: (1) SA, (2)RZ, (3) ZN, (4) AZ, (5) RD,

(6) Tanzilal Aziezi, (7) FN dan (8) CN yang masing-masing merupakan peserta

didik SMA N 2 Timang Gajah, Bener Meriah. Data angket kepraktisan pengguna

video pembelajaran animasi berbasis Powtoon disajikan pada table berikut:
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Tabel 4.5 Data hasil angket kepraktisan pengguna
% s % g Pengguna . g 5 E ~
=3 = = x 8= | % L8 =
28 |23 [1|2|3|4|5|6|7|8[8 B3 |D |22 g
5% |53 S RS2 55| 5
S > Q o S5 &
Kelayakan 1 313 (4 |4 |3 |4 |3 |4 28
isi 2 4 |3 |3 |4 (3 |4 |4 4] 29
3 4 |4 |3 |4 |4 |3 |4 |4 ] 30 Sangat
4 4 |3 |4 |4 |4 |3 |4 [4 | 30 | 206 |367]|91,75% layak
5 4 |4 |4 14 |3 |4 14 |3 ] 30
6 4 |4 |3 14 |4 |3 |4 4] 30
7 314 (4 14 |4 14 |3 |3 29
Kelayakan 1 4 |4 |3 |3 |4 |4 |4 |4 30
penyajian 2 4 |3 |4 (3 |4 |4 |3 |4 29 Sangat
3 4 |4 |4 |3 |4 |3 |4 |4 | 30 | 150 |3,75[93,75% layak
4 4 |4 |4 |4 |4 |4 |3 |3 30
5 314 |4 14 |4 14 |4 |4 31
Kelayakan 1 4 |4 |4 |3 |3 |4 |3 |3 28 Sangat
bahasa 2 444 (4 (4 13} Bl AlA 30 99| Sz | Bt layak
Kelayakan 1 313 (4 |4 (4 |4 |4 |4 30
desain 2 4 |4 (4 (4 |4 |4 |3 |4 31 Sangat
3 |4 4 |4 |4 4 |4 3[4 | 31|23 |384] 9% |
4 4 |4 |4 |4 |4 |3 |4 |4 31
Jumlah skor 68 | 67 | 68 | 68 | 67 | 66 | 65 | 68 | 537 537 | 372 | 93% Sangat
Jumlah skor layak

Berdasarkan data hasil pengguna oleh 8 peserta didik, didapatkan hasil
persentase kelayakan isi mendapatkan nilai rata-rata sebesar 3,67 dan persentase
kelayakan 91,75% tergolong sangat layak, sedangkan pada kelayakan penyajian
mendapatkan hasil rata-rata 3,75 dan mendapatkan pesentase kelayakan 93,75%
dan tergolong sangat layak, pada kelayakan bahasa mendapatkan nilai rata-rata
sebesar 3,65 dan persentase kelayakan 90,5% dan pada kelayakan desain
mendapatkan nilai rata-rata 3,84 dan mendapatkan persentase kelayakan sebesar

96% dan tergolong sangat layak. Sedangkan untuk nilai keseluruhan mendapatkan
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nilai rata-rata sebesar 3,72 dan persentase kelayakan 93% tergolong sangat layak

dan dapat digunkan peserta didik untuk proses pembelajaran.

B. Pembahasan

1.

Desain Pengembangan Video Pembelajaran Berbasis Powtoon
Pengembangan video pembelajaran berbasis Powtoon menggunakan

model alessi dan trollip adapun tahap pada model ini yaitu: (1) perencanaan

(Planning), (2) perancangan (Design), dan (3) Pengembangan (Development).

Adapaun penjelasan pada tahapan berikut ini:

a. Tahap perencanaan (Planning)

Pada tahapan ini peneliti melakukan perencanaan dan menentukan
tujuan dan arah pengembangan video pembelajaran animasi. Adapun
langkah-langkah yang harus dilakukan pada tahap perencanaan ini yaitu: (1)
Menentukan ruang lingkup, yakni menentukan titik observasi awal di SMA N
2 Timang Gajah, melakukan pengamatan, wawancara, serta penyebaran
angket analisis kebutuhan kepada peserta didik dan guru mata pelajaran fisika,
untuk mengetahui materi yang dirasa sulit untuk dimengerti oleh peserta didik,
sehingga dari hasil tersebut menghasilkan sebuah kesimpulan dari semua
kegiatan yang telah dilakukan mengenai kendala yang dihadapi peserta didik
dalam proses belajar mengajar serta bahan ajar yang akan dikembangkan. (2)
Mengidentifikasi karaktristik peserta didik, mengenai media yang akan
dikembangkan memiliki keunggulan dari media lainnya bila digunakan oleh
peserta didik. Karena pada saat observasi dilakukan peserta didik

menggunakan media yang disediakan oleh guru berupa lembar kerja peserta
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didik (LKPD) dan sekumpulan soal-soal latihan yang melatih peserta didik
dalam menjawab soal. Dari Karaktristik ini sesuai dengan respon yang
ditimbulkan pada peserta didik sehingga dapat memperlancar proses
pembelajaran yang berlangsung dan dapat mencapai sebuah tujuan
pembelajaran. (3) Menentukan dan mencari sumber-sumber, merupakan
sebuah kegiatan mengumpulkan sumber belajar yang digunakan peserta didik
dalam proses pembelajaran sebagai refrensi materi dalam pengembangan
media. (4) Berdiskusi dengan guru mata pelajaran, bertujuan untuk
mendapatkan solusi serta dapat memecahkan masalah dari hasil wawancara
yang telah dilakukan, sehingga mendorong munculnya ide dan
pengembangan produk video pembelajaran animasi berbasis Powtoon yaitu

pada materi dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar.

b. Tahap perancangan (Design)

Pada tahap perancangan ini peneliti menentukan perangkat lunak apa
yang akan digunakan untuk mengembangkan produk video pembelajaran
animasi tersebut. Menyusun beberapa refrensi pendukung sebagai rujukan
awal penyusunan materi serta menentukan indikator pencapaian kompentensi
dan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013. Peneliti juga
menggunakan beberapa aplikasi pendukung selain software powtoon yaitu
Coral Draw yang digunakan untuk mendesain materi yang berkaitan dengan

bentuk.
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c. Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahapan pengembangan yang dilakukan oleh peniliti yaitu proses
pembuatan video pembelajaran animasi. Pembuatan video dilakukan dengan
menggunakan software powtoon dan beberapa perangkat lunak pendukung

seperti coral Draw

Kelayakan Produk Video Pembelajaran Berbasis Powtoon

Kelayakan video pembelajaran yang telah dinilai oleh 6 dosen dari UIN

Ar-Raniry Banda Aceh. Data hasil penilaian berupa skor yang kemudian

dikonversi menjadi 4 kriteria yaitu: Sangat layak, layak, kurang layak dan

tidak layak. Nilai yang diperoleh juga diproses sebagai persentase dari kritera

kelayakan.

a. Kelayakan video pembelajaran animasi berbasis Powtoon oleh ahli media
Hasil penilaian yang diperoleh dari ahli media terhadap beberapa

aspek video pembelajaran animasi ditunjukan pada grafik di bawah ini:

PENILAIAN OLEH AHLI MEDIA

100%
80%
60%
40%

Persentase

20%
0%

kelayakan Desain

Kualitas Teknik

Penilaian Kelayakan

Gambar 4.12 Garfik penilaian oleh ahli media
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Analisis data yang diperoleh dari ahli media menunjukan bahwa pada
kelayakan desain memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,93 dan mendapatkan
pesentase kelayakan 98,25% dan pada Kualitas teknik mendapat kan nilai
rata-rata sebesar 3,83 dan mendapatkan persentase kelayakan sebesar 95,75%.
Tingkat kelayakan video pembelajaran animasi yang dikembangkan secara
keseluruhan termasuk kedalam kategori sangat layak. Dengan demikian,
penilaian ahli media terhadap kelyakan video animasi berbasis Powtoon yang
dikembangkan oleh peneliti menunjukan bahwa media yang dihasilkan
mendapatkan persentase keseluruhan sebesar 96,5% dan dapat digunakan
sebagai media pembelajaran yang dapat menunjang proses belajar mengajar.

Analisis tersebut sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Nabila Amalia Dewi, Hadi Nasbey, dan umiyatin dengan judul
“Pengembangan video pembelajaran berbasis 1-Sets berbantuan Powtoon
pada materi termodinamika kelas XI” yang mendapatkan nilai persentase
kelayakan sebesar 93,33% yang termasuk kedalam kriteria sangat layak.%!
Dengan demikian, dari penilaian ahli media yang telah dilakuakn menyatakan
bahwa video pembelajaran animasi berbasis Powtoon dapat digunakan untuk
membantu pembelajaran.

b. Kelayakan video pembelajaran animasi berbasis powtoon oleh ahli materi
Adapun hasil persentase penilaian oleh ahli materi terhadap
pengembangan media video pembelajaran animasi dapat dilihat pada grafik

berikut:

1 Nabila Amalia Dewi, Hadi Nasbey. “Pengembngan video pembelajaran berbasis
I-Sets berbantuan Powtoon pada materi termodinamika kelas XI”.Prosiding Seminar Nasional
Fisika (E-Journal).Vol XI. 2023. h 330
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PENILAIAN OLEH AHLI MATERI

92.00%
90.00%
88.00%
86.00%
84.00%
82.00%
80.00%
78.00%

Persentase

kelayakan Isi bebas dari
kesalahan kedalaman
konsep konsep

Penilaian Kelayakan

Gambar 4.13 Grafik penilaian oleh ahli materi

Pada grafik di atas menunjukan bahwa data yang dihasilkan dari ahli
materi menujukan bahwa pada kelayakan isi mendapatkan nilai rata-rata
sebesar 3,61 dan mendapatkan pesentase kelayakan sebsar 90,25% tergolong
kedalam kategori sangat layak, sementara pada aspek Bebas dari Kesalahan
konsep mendapatkan nilai rata-rata sebesar 3,33 dan mendapatkan pesentase
kelayakan sebesar 83,5 %t dan tergolong kedalam kategori sangat layak, dan
pada Kedalaman konsep mendapatkan nilai rata-rata sebesar 3,4 dan
mendapatkan persentase kelayakan sebesar 86,5% dan tergolong kedalam
kategori sangat layak. Adapun tingkat kelayakan video pembelajaran yang
dikembangkan secara keseluruhan termasuk kedalam kategori sangat layak
mendapat kan persentase keseluruhan sebsar 86,6% dan tergolong kedalam

kategori sangat layak. Dengan penilaian tersebut para ahli materi terhadap
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kelayakan video yang dikembangkan oleh peneliti menujukan bahwa media
yang dihasilkan dapat digunakan sebagai media pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Nabila Amalia
Dewi, Hadi Nasbey, dan umiyatin menyatakan bahwa video pembelajaran
animasi berbasis Powtoon menuntujakan kriteria layak dengan persentasi
kelayakan sebesar 72,66%.%% Dari penilaian ahli materi yang telah dilakukan
terhadap kelayakan materi dalam video pembelajaran animasi berbasis
Powtoon pada materi Termodinamika dapat diambil kesimpulan bahwa media
yang dihasilkan dapat digunakan untuk menunjang pembelajaran di sekolah.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Arief Hendrawan dan
alwen Bentri menunjukan hasil validasi oleh ahli materi diperoleh nilai
rata-rata sebedar 4,77.°% Hasil penelitian ini menunjukan bahwa media
pembelajaran video animasi berbasis Powtoon dapat digunakan pada
pembelajaran peserta didik di sekolah guna menambah rasa ingin tahu peserta
didik. Kemudian dengan hasil penelitian yang telah diuji oleh ahli materi
yang telah dikembangkan dapat dikategorikan kedalam persentase layak
digunakan. Dan mendapatkan saran serta perbaikan yang dapat dilihat pada

tabel 4.4.

62 Nabila Amalia Dewi, Hadi Nasbey. “Pengembngan video pembelajaran berbasis
I-Sets berbantuan Powtoon pada materi termodinamika kelas XI”.Prosiding Seminar Nasional
Fisika (E-Journal).Vol XI. 2023. h 330

8 Arief Hendrawan dan alwen Bentri. ‘“Pengembangan Media Video Animasi
Menggunakan Powtoon pada Mata Pelajaran IPA Kelas VIII SMP”. Journal on Education. Vol 5
No 1. 2023. h 12097
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3. Uji Kepraktisan Pengguna Video Pembelajaran Animasi Berbasis
Powtoon

Hasil uji praktis yang telah dilakukan yang telah dilakukan

menghasilkan data yang diproleh dapat dilihat dengan grafik di bawah ini:

PENILAIAN UJI KEPRAKTISAN PESERTA
DIDIK

97.00% 96%
96.00%
gz-gng 93.75%
. (]
93.00% 91.75%

0,
92.00% o0.50%

90.00%
89.00%
88.00%
87.00%

kelayakan isi Kelayakan  kelayakan  Kelayakan
penyajian Bahasa Desain

Penilaian kelayakan

Persentase

Gambar 4.14 Grafik Penilaian Uji Kepraktisan Pengguna

Dari grafik di atas menunjukan bahwa data yang didapatkan dari uji
kepraktisan terhadap peserta didik pada kelayakan isi menunjukan persentase
kelayakan 91,75% persentase ini menunjukan bahwa pada sangat layak,
sementara untuk kelayakan penyajian mendapatkan persentase 93,75%
persentase ini juga menunjukkan persentase sangat layak, sedangkan pada
kelayakan bahasa menunjukkan persentase 90,5% dan mendapatkan
pesrsentase sangat layak dan pada kelayakan desaian mendapatkan persentase
sebesar 96% tergolong kedalam persentase sangat layak. Untuk persentase ini
dapat diartikan bahwa video yang dihasilkan pada pengembangan ini dapat

digunakan untuk peserta didik dalam proses pembelajaran.
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Penelitian ini sejalan pada Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan
oleh peneliti terdahulu yang telah dilakukan oleh khusnul Basriah dan Dewi
Sulisworo dengan judul penelitian “Pengembangan Video animasi berbasis
Powtoon untuk model pembelajaran Flipped classroom pada materi
Termodinamika” dan mendapatkan peresentase kelayakan yang dilakukan
kepada peserta didik pada konsep video mendapatkan nilai 81,62% , video
sebagai bahan rujukan mendapatkan 86,27%, memotifasi peserta didik lebih
giat lagi 82,35% dan desain video mendapatkan 91,18%. % Hal ini
menunjukan bahwa video pembelajaran animasi berbasis Powtoon dapat
dikategorikan dapat digunakan untuk membantu peserta didik dalam proses

belajar.

64 Khusnul Basriah dan Dewi Sulisworo.engembangan Video animasi berbasis Powtoon
untuk model pembelajaran Flipped Classroom oada materi Termodinamika.Seminar Nasional
Edusaintek.ISBN 978-602-5614-35-4 2022. h 155



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengembangan video pembelajaran berbasis Powtoon
dapat disimpulkan bahwa:

1. Desain video pembelajaran animasi berbasis powtoon dilakukan dalam tiga
tahapan yaitu tahapan perencanaan (planning), tahap perancangan (design), dan
tahap pengembangan (development), kemudian menghasilkan produk berupa
video pembelajaran animasi.

2. Penilaian pada kelayakan produk video dalam video pembelajaran berbasis
Powtoon menurut hasil yang telah didapatkan oleh ahli media mendapatkan
persentase sebesar 96,5%, dengan kategori sangat layak kemudian pada ahli
materi mendapatkan persentase sebesar 86,6% dengan kategori sangat layak.
Menurut ahli media dan materi video pembelajaran layak digunkan.

3. Uji kepraktisan yang telah dilakukan terhadap peserta didik di SMA N 2
Timang Gajah, Bener meriah menunjukan hasil persentase 93% tergolong

sangat layak dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran.

B. Saran
Adapun terdapat beberapa saran setelah penelitian disimpulkan, adapaun
beberapa saran yaitu:
1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai media alternatif untuk proses
pembelajaran fisika pada materi dinamika rotasi dan kesetimbangan benda

tegar untuk menjelaskan konsep yang abstrak pada materi ini.

65
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2. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan video pembelajaran
animasi berbasis Powtoon pada materi dinamika rotasi dan kesetimbangan
benda tegar dengan memvisualisasiskan konsep yang terkandung dalam
materi tersebut

3. Untuk peneliti selanjutnya semoga dapat melanjutkan penelitian ini dengan
melakukan implementasi produk video pembelajaran animasi berbasis
Powtoon pada materi dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar dan

menguji keefektifan selama masa studi.
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Lampiran 4 Kisi-kisi Penilaian Ahli Media

1. | Kelayakan Kreatif dalam penuangan ide atau gagasan P-1
Desaian — -
Narasi didalam video mampu menrangkan
konsep dengan baik P-2
Audio didalam video mampu menjadi medium
: P-3
yang tepat dalam pembelajaran
Konten dalam video praktis P-4
Kesesuaian pemilihan background dengan
. P-5
materi
Kesesuaian pemilihan warna objek di dalam
: P-6
video
Kesesuaian pemilihan tulisan di dalam video P
Kesesuaian penempatan gambar dalam video P-8
Kesesuaian proporsi gambar yang di sajikan
' J ; P-9
dengantampilam media pembelajaran
Kesesuaian animasi yang disajikan di dalam
. - P-10
video pembelajaran
2. | Kualitas teknik | Animasi yang disajikan mampu
: P-1
menyampaiakan konsep secara benar
Media Pembelajaran dapat digunakan secara
: P-2
Fleksibel
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Lampiran 5 Kisi-kisi Penialian Ahli Materi

1. | Kelayakan isi Materi yang disampikan sesuai dengan IPK dan
: : P-1
Tujuan pembelajaran
Materi yang di sampaikan lengkap mencakup
; P-2
seluruh substansi
Materi yang di sampaikan sistematis P-3
Materi yang di sampaikan berdasarkan
: - P-4
literature yang valid
Materi memuat substansi konsep dinamika
rotasi dan kesetimbangan benda tegar P>
Narasi tidak menimbulkan miskonsepsi P-6
2. | Bebas dari | Animasi tidak menimbulkan bias informasi P-1
ﬁesalahan Materi yang disajikan tidak menimbulkan
onsep P2
miskonsepsi
Materi yang disajikan tidak menimbulkan biar
: : P-3
informasi
Materi yang di sajikan melalui video
menstimulus peserta didik untuk belajar P-4
3. | Kedalaman Penyajian persamaan sesuai dengan
ROnseP kaidah-kaidah ilmiah P-1
Persamaan matematis yang ditulis sudah benar p-2
Penggunaan satuan yang di tulis sudah benar P-3
Penggunaan simbol yang ditulis sudah benar P-4
Pengguanaan lambang yang digunakan sudah
benar P-5




Lampiran 6 kisi-kisi penialian kepraktisan pengguna
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1. | Kelayakan isi Materi dalam video lebih mudah dipahami P-1
Urutan materi jelas dan sistematis p-2
Mendorong rasa ingin tahu siswa P-3
Materi yag disajikan berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari P-4
Disajikan sederhana mudah dalam penggunaannya P-5
Dapat diakses kapan saja dan dimna saja P-6
Mempermudah belajar secara mandiri p-7
2. | Kelayakan Tampilan video menarik P-1
pegfyajian Gambar yang di sajikan sesuai dengan materi p-2
Memotivasi peserta didik dalam belajar P-3
Meningkatkan semangat belajar peserta didik P-4
Menambah wawasan peserta didik P-5
3. | Kelayakan Kesesuaian penggunaan bahasa sesuai KBBI P-1
ZEEE Bahasa yang digunakan sederhana p-2
4. | Kelayakan Desain | Kesesuaian pemilihan gambar dengan materi P-1
Kesesuaian ukuran dan jenis huruf P-2
Tampilan animasi powtoon menarik P-3

Kesesuaian pemilihan warna

P-4




Lampiran 7 Data Penilaian Oleh Ahli Media

g

LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

Judul penelitian :Pengembangan  Video Pembelajaran Animasi Berbasis

Powtoon Tingkat SMA/MA

Penyusun ‘Tialja Miravantika

Pembimbing 1 :Misbahul Jannah, M.Pd,. Ph.D

Pembimbing 2 :Zahriah, M.Pd

Instansi :Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika

Universitas Islam Negri Ar-Raniry

Dengan Hormat

Sehubung dengan adanya pengembangan video pembelajaran animasi
berbasis Powtoon tingkat SMA/MA, maka melalui instrument ini bapak/ibu kami
mohon untuk memberikan penilaian terhadap video pembelajaran yang telah
dibuat tersebut. Penilaian bapak/ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas video pembelajaran ini sehingga
bisa dikctahui layak atau tidaknya video pembelajaran tersebut digunakan dalam
pembelajaran fisika. Aspek penilaian video pembelajaran ini diadaptasi dari
komponen penilaian indikator penilaian.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/ibu kami mohon memberikan tanda chek list (V) pada kolem yang sesuai

pada setiap butir penilaian dengan keterangan sehagai berikut:
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Skor 4 : Sangat Layak

Skor

(Y]

: Layak
Skor 2 : Cukup Layak
Skor I : Tidak Layak

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon men
lengkap terlebih dahulu,

gisi identitas secarn

IDENTITAS
Nama : Qm'aaqi, M-T.
NIP © \98%02 202203 001

Instansi . fed T un Au»ﬁabﬁry B ds A~

A. PENILAIAN

Penilaiam

Na Indikator 3 —IT] 2—‘—1-<J Komentar ]

1. | atau gagasan

Narasi di dalam video mampu
2. | menerangkan konsep dengan
baik

Audio di dalam video mampu
3. | menjadi medium yang tepat
dalam pembelajaran

Konten dalam video realistis

Kesesualan pemilihan
5. | background dengan materi
Kescsuaian pemilihan warna
6. | objek di dalam video
Kesesuaian pemilihan tulisan
7. | di dalam video

Kesesuaian penempatan
8. | gambar dalam vidco

"t s pr ] 1T T :
f T | 'r

|

}4

|

|

|

NSNS S sl <

Kesesuaian proporsi gambar [
9. | yang disajikan dengan |




1]

\:ﬁ tampilan media pembelajaran |

Kesesuain  ammasi  vang |

\ 10.| disajikan di dalam video \/
| pembelajaran i

i

b. Kualitas teknik
Animast  yang  disajikan
mampu menyampaikan \/
konsep secara benar

| Media pembelajaran_dapat \/
| 12| dipunakan secara fleksibel

11.

B. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

C. KESIMPULAN
Video pembelajaran ini dinyatakan :
1. Video pembelajaran dapar digunakan tanpa revisi

2. Video pembelajaran dapat digunakan dengan revisi sesual saran

3. Video pembelajaran belum dapat digunakan
*) lingkari salah satu nomor
Banda Aceh,..fq..f "3 ...2023

Validator Media

NP 98301042621 02 100
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LEMBAR VALIDASI OLEH AILI MEDIA

Judul penelitian -Pengembangan Video Pembelajaran Animasi Berbasis
Powtoon Tingkat SMAMA

Penyusun :Tialja Mirayantika

Pembimbing 1 -Misbahul Jannah, M.Pd,. Ph.D

Pembimbing 2 :Zahriah, M.Pd

Instansi ‘Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika

Universitas Islam Negri At-Raniry

Dengan Hormat

Sehubung dengan adanya pengembangan video pembelajaran animasi
berbasis Powtnon tingkat SMA/MA, maka melatui instrument ini bapak/ibu kami
mohon untuk memberikan penilaian terhadap video pembelajaran yang telah
dibuat tersebut. Penilaian bapak/ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan
uniuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas video pembelajaran ini sehingga
bisa diketahui layak atau tidaknya video pembelajaran tersebut digunakan dalam

pembelajaran fisika. Aspek penilaian video pembelajaran ini diadaptasi dari
komponen penilaian indikator penilaian.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/ibu kami mohon memberikan tanda chek list (/) pada kolom yang sesuai
pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:



Skor 4 : Sangat Lavak
Skor 3 - Lavak

Sker 2 : Cukup Lavak
Skor 1 : Tidak Layak

Sebetum melzkukan penilzian, Bapak/[bu kami moehon mengisi identitas secara
lengkap terlebth dahulw

IDENTITAS
Nama et A
NIP LG Pl Ly Leel

Instansi 3 \(Wvg* A

A. PENILAIAN

[ . | j’enilaiam .
No | Indikator 4 ,TiT'T Komentar

a. Kelayakan Desain
Krealtif dalam penuangan ide ‘\/
1. | atau gagasan
Narasi di dalam video mampu |
2. | menerangkan konsep dengan \/
baik |
Audio di dalam video mampu |
3. | menjadi medium yang tepat | \/
| dalam pembelajacan |
Konten dalam video realistis

Kesesuaian pemilihan
buckground dengan materi
Kesesualan pemilihan warna
6. | objek di dalam video
Kesesuaian pemilihan tulisan
7. | di dalam video

Kesesuaian penempatan

<<

Kesesuaian proporsi gambar
- | yang  disajikan dengan

<<




_takm]g:lan- media pembelajaran L '
Kesesuain animasi  vang o ]
10.| disajikan di dalam video | \4 ‘ 1

| pembelajaran _ i ‘ ‘

—
- Kualitas teknik |
Animasi  yang disajikan | T
| mampu menyampaikan ‘ ‘
konsep secara benar ‘

digunakan secara fleksihel

_ |
Media pembelajaran  dapat ‘\/| ‘ : J
|1 i .

B. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN
-\l Covndy éf'wyu\'l

C. KESIMPULAN
Video pembelajaran ini dinyatakan :
Video pembelajaran dapat digunakan tanpa revisi

2. Vidzo pembelajaran dapat digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Video pembelajaran belum dapat digunakan

*) lingkari salah satu nomor

Banda Aceh,............... 2023

Validator Media




LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

Judul penelitian :Pengembangan  Video Pembclajaran Animasi Berbasis

Powtoon Tingkat SMAMA

Penyusun :Tialja Mirayantika

Pembimbing 1 Misbahul Jannah, M.Pd,. Ph.D

Pembimbing 2 :Zahriah, M.Pd

Instansi :Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika

Universitas 1slam Negri Ar-Raniry

Dengan Hormat

Sehubung dengan adanya pengembangan video pembelajaran animasi
berbasis Powfeon tingkat SMA/MA, maka melalui instrument ini bapak/ibu kami
mohon untuk memberikan penilaian terhadap video pembelajaran yang telah
dibuat tersebut. Penilaian bapak/ibu akan digunakan scbagai validasi dan masukan
untuk memperbaiki dan meningkatkan knalitas video pembelajaran ini schingga
bisa diketahui Jayak atau tidaknya video pembelajaran tersebut digunakan dalam
pembelajaran fisika. Aspek penilaian video pembelajuran ini diadaptasi dari

komponen penilaian indikator penilaian.
PETUNJUK PENGLSIAN ANGKET

Bapak/ibu kami mohon memberikan tanda chek list () pada kolom yang sesuai

pada setiap butir penilaian denpan keterangan sebagai berikut:
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Skor 4 : Sangat Layak
Skor 3 : Layak
Skor 2 : Cukup Layak

Skor I : Tidak Layak

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara

lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS
Nama : 1414“'5\ Syait A
NIP 1 (997072170t 0% (00 )
Instansi s heodi P uiMa

A. PENILAIAN

Indikator Pelifga s Komentar

Ne [a 321

| 2. Kelayakan Desain

\ Kreatif dalam penvangan ide !
!. | atau gagasan

Narasi di dalam video mampu
menerangkan konsep dengan t/
baik

e

Audio di dalam video mampu ;
3. | menjadi medium yang tepat |~ .
dalam pembelajaran

Konten dalam video ecalistis

Kesesuaian pemilihan
3. | backgrennd dengan mater]

Kesesuaian pemilihan warna
8- | objek di dalam video

Kesesuaian pemilihan tulisan
- | di dalam video

Kesesuaian penempatan |
_ 5. | gambar dalam video

Kesesuaian proporsi gambar
yang _ disajikan dengan




tampilan media pembelajaran [ ) 1
Kesesuain  animasi  yang ‘ | |
10/ disajikan  di dalam video | ¥ '

pembelajaran

b. Kualitas teknik
Animasi  yang  disajikan ’ ‘

l

11. mampu menyampatkan | o
konsep sccara benar ‘
Media  pembelajaran dapat | ‘ I
12, digunakan secara flcksibel | J ’

B. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

— Stuatkan | dvas  aiap dide, Cobagian slide fercicly cepat

J'@h‘w‘*a“ﬁﬁmﬁr*“\““”"“ AT

C. KESIMPULAN
Video pembelyjaran ini dinyatakan :
1. Video pembelajaran dapat digunakan tanpa revisi
@ Video pembelajaran dapa digunakan dengan revisi sesuai saran

3. Video pembelajaran belum dapat digunukan

*) lingkari salah salu nomer
Banda Aceh, 4. /.8./.. 2023
Validator Media
Aulie.. sy Bz

NIP: 19805212012 B3 Iea




Lampiran 8 Data Penilaian Ahli Materi

13

N

LEMBAR VALIDASI OLEI AHLI MATERI

Judul penelitian Pengembangan Vidco Pembelajaran Animasi  Berbasis

Powtoon Timgkat SMA'MA

Penyusun ‘Tialja Miravantika

Pembimbing | :Misbahul Jannzh, M Pd,. Ph.D

Pembimbing 2 :Zahriah, M.Pd

Instansi ‘Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika

Universitas Istam Nepn Ar-Raniry

Dengan Hormat

Sechubung dengan adanya pengembangan video pernbelajaran animasi
berbasis Powroon tingkat SMA/MA, maka melalui instrument ini bapak/ibu kami
mohan uniuk memberikan penilaian lerhadap video pembelajaran yang telah
dibuat tersebut. Penilzian bapakiibu akan digunakan scbagai validasi dan masukan
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas video pembelajaran ini sehingga
bisa diketahui layak atau tidaknya video pembelajaran tersebut digunakan dalam
pembelajaran fisika, Aspek penilzian video  pembelajaran ini diadaptasi dari

komponen penilaian indikator penilaian.
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/ibu kami mohon memberikan tanda chek Jist (/) pada kolom yang sesuai

pada setiap butir penilaian dengan kelerangan schagai berikut:
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Skor 4
Skor 3
Skor 2

Skar |

- Sangat Lavak
: Lavak
: Cukup Layak

: Tidak Layak

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/[bu kami mohon mengisi identitas secara

lengkap terfebih dahulu.

IDENTITAS

Nama 0 Wfﬂhr. G[r’ﬂ_ M[:,Q

NP - vyl

Instansi - Ly . Sepedst Meblaty

A. PENILAIAN

No Indikator T‘P‘?-‘}TT Komentar
a. Kelayakan isi
Materi yang disampaikan
1 sesuai dengan JPK dan /]
' | Tujuan pembclajaran
Materi yang disampaikan N
2. | lengkap mencakup seluruh
substansi
| Materi yang  disampaikan
3. | sistematis _ |V )
A Materi yang disampaikan /] ferlu 4t bambabicm cm@'
b E;{;.Lasarkan literature  yang L imn (&{umsf
Materi memuat  subtansi
5. | konsep Dinamika Rowsi dan | v/
Kesetimbangan Benda Tegar

Le

Narasi tidak menimbulkan

miskonsepsi 3
rb. Bebas dari kesalahan konsep
Animasi tidak menimbulkan |
7. | bias informasi v
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Mate_ri vang disajikan tidak |
- | menimbulkan miskonsepsi v

Materi yang disajikan tidak
| - | menimbulkan bias informasi

Materi yang disajikan melatui
10, video menstimulus peserta | v |
didik untuk belajar

¢. Kedalaman Konsep

[ Penvajian persamaan sesuai ‘
11} dengan kaidah-kaidah ilminh v

Persamaan matematika vang
<1 ditulis sudah benar

Penpgunaan  satuan  yang
13; ditulis sudah benar
Penggunaan simbal wvang
14 ditulis sudah benar

Penggunaan lambang yang
15] digunakan sudah benar

< S ls

A.PERTANYAAN PENDUKUNG
1. Bapak/ibu juga mohon menjawab pertanyaan di bawah ini:

a. Apakah video pembelajaran animasi ini dapat membantu peserta didik

dalam memahami malen pembelajaran?

b, Apakah terdapat kelebihan dari video pembelajaran animasi berbasis

Powteon tingkat SMAMAT
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d. Adakah saran pengembangan atau harapan untuk video pembelajaran

animasi berbasis Powtoon tingkat SMA'MA?

B. KESIMPULAN
Video pembelajaran ini dinyatakan :
1. Video pembelajaran dapat digunakan tanpa revisi
/@ Video pembelajaran dapat digunakan dengan revisi sesual saran
3 Video pembelajaran belum dapat digunakan
*) lingkari salah satu nomor

Banda Acch, 3 8‘ 2023

Vahdator Meflia

Nipy - B30
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LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MATERI

Judul penelitian :Pengembangan Video Pembelajaran Animasi  Berbasis

Powtoon Tingkat SMA/MA

Penyusun :Tialja Mirayantika

Pembimbing 1 :Misbahul Jannah, M.Pd.. Ph.D

Pembimbing 2 :Zahriah, M.Pd

Instansi :Fakultas Tarbiyah dan Keguruar/ Pendidikan Fisika

Universitas Islam Negri Ar-Raniry

Dengan Hormat

Sebubung dengun adanya pengembangan video pembelajaran animasi
berbasis Powtoon tingkal SMA/MA, maka melalui instrument ini bapak/ibu kami
mohon untuk memberikan penilaian terhadap video pembelajaran yang telah
dibuat tersebut. Penilaian bapak/ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas video pembelajaran ini schingga
bisa diketahui layak atau tidaknya video pembelajaran tersebut digunakan dalam
pembelajaran fisika. Aspck penilaian video pembelajaran ini diadaptasi dari

komponen penilaian indikator penilaian.
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/ibu kami mohon memberikan tanda chek list (f) pada kolom yang sesuai

pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

90




Skor 4 : Sangat Layak

Skor 3 : Layak

Skor 2 : Cukup Layak

Skor 1 : Tidak Layak

Sebelun melakukan penilaian, Bapak/ibu kami mohon mengisi identitas secara

lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS

Al

Nama o Forp Annisa, M

NIP ;200500 87p 3

Instansi Dol Ar- Mnrﬁé

PENILAIAN

No

Indikator

Penilaiam

4[3]2 1

Komentar

. Kelayakan isi

Materi yang disampaikan
sesuai dengan IPK dan
Tujuan pembelajaran

Materi yang disampaikan
lengkap mencakup seluruh
substansi

Materi yang disampaikan
sistematis

Materi yang disampaikan
berdasarkan literature yang
valid

Materi  memuat — subtansi
konsep Dinamika Rotasi dan
Kesetimbangan Benda Tepar

6,

Narasi tidak menimbulkan
miskonsepsi

b. Bebas dari kesalahan konsep

Animasi tidak menimbulkan

7. | bias informasi
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. vtk e

Materi yang disajikan tidak
8. | menimbulkan miskonsepsi v
Materi yang disajikan tidak v
9. | menimbulkan bias informasi
Materi yang disajikan melalui
10{ video menstimulus peserta |
didik untuk belajar
¢. Kedalaman Konsep
Penyajian persamaan sesuai
11{ dengan kaidah-kaidah flmiah i
Persamaan matematika yang #
12 ditulis sudah benar
Penggunaan  satuan  yang
13/ ditwlis sudah benar v
Penggunaan simbol  yang I
14{ ditulis sudah benar Vi v
Penggunaan lambang yang ‘/
15{ digunakan sudah benar

A. PERTANYAAN PENDUKUNG
1. Bapak/Ibu juga mohon menjawab pertanyaan di bawah ini:
a. Apakah video pembelajaran animasi ini dapal membantu peserta didik
dalam memahami materi pembelajaran?
VST A1 e (OB L WL
Abks, PR stherge | elger Meeh pekes

b. Apakah terdapat kelebihan dari video pembelajaran animasi berbasis

Powtoon tingkat SMA/MA?
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¢ Menunt Bapak/iby apakah kekurangan dari video pembelajaran

animasi berbasis Powroon Lingkat SMA/MA?

d. Adakah saran penpembangan atau harapan untuk video pembelajaran
animasi berbasis Powtoon tingkat SMA/MA?

febatknye Wlenoian  gilritle . pempan  double
ob%o dan vised

B. KESIMPULAN

Video pembelajaran ini dinyatakan :
1. Video pembelajaran dapat digunakan tanpa revisi
X. Video pembelajaran dapat digunakan dengan revisi sesuai saran

3. Video pembelajaran belum dapat digunakan

*} lingkari salah satu nomor
Banda Aceh, d[”a 2023

Validator Materi

NIPN 20657013743
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LEMBAR VALIDASI OLEH AHLI MATERI

Judul penclitian :Pengembangan Video  Pembelajaran Animasi  Berbasis
Powioun Tinghat SMAMA

Penyusun :Tialja Mirayantika

Pembimbing 1 :Mishahul Jannah, M.Pd.. PR.ID

Pembimbing 2 Lahriah, M.Pd

Instansi :Fakultas Tarbivah dan Keguruan/  Pendidikan  Fisika

Universitas [slum Negri Ar-Raniry

Dengan Hormat

Sehubung dengun adunya pengembangan video pembelajaran animasi
berbasis Powtoon lingkal SMA/MA, maka melalui instrument ini bapak/ibu kami
mohon untuk memberikan penilgian techadap video pembelajaran yang telah
dibuat tersebut. Penilaian bapak/ibu skan digunakan sebagai validasi dan masukan
untuk memperbaiki dan meningkatkan Kualitas video pembelajaran ini schingga
bisa diketahui layak atau tidaknya video pembelajaran tersebut digunzkan dalam
pembelajaran fisika. Aspek penilaian video pembelajaran ini diadaptasi dari

komponen penilaian indikator penilaian,
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/ibu kami mohon memberikan tanda chek list () pada kolom yang sesuai

pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:
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Skor 4 Sanpat Favak

Skor 3 Lavak

Skor 2 Cukup Lavak

Skhow 12 Tidak Lavak

Sebelum melakukan penilatan, Bapak/Thu kami mohon mengisi identitas secara
lengkap terlebih dahuln

IDENTITAS

Nanw

NIP
Inslansi

A, PENILAIAN

! No l Indikator Pf;lld?n? i] l Kementar
| 2. Kelayakan isi
"Materi vang disampaikan ] '
1. | sesuai dengan IPK dan /

| | Tujuan pembelajaran

Materi yang disampaikan
{ 2. | lengkap meneakup seluruh /

substansi

Materi  yang  disampaikan
3. | sistematis

Materi  vang = disampaikan
4. | berdasarkan literature yang
valid

Maten  memoat  subtans
5. | konsep Dinamka Rowsi dan
| Kesetimbangun Benda Tegar

SISO S

‘Narau ndak  menimbulkan /
6. | miskonscpsi

b, Bebas dari kesalnhan konsep

l Anlmm: tidak menimbulkan _/
L 7. | bias informas; .




e —

Lo

N

Matert vang disajikan tidak
menimbulkan miskonseps

Materi yang disajikan tidak
| menimbulkan bias informasi
i Materi vang disajikan melalui
10. video  menstimulus  peserta
| didik untuk belajar
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¢. Kedataman Konsep

Penyajian persamaan  sesuai

11} dengan kaidah-kaidah itmiah i
Persamaan matematika yang v |
| 120 ditulis sudah benar :
Pengpunaan  satuan  vang /
13, ditulis sudah benar ,
Penggunzan  simbol — yang V]
14 ditulis sudah benar
Penggunaan lambang vang / |
[ 5] digunakan sudah benar | I

A. PERTANYAAN PENDUKUNG

1. Bapak/Ibu juga mohon menjawab pertanyaan di bawah ini:

a. Apakah vidco pembelajaran animasi ini dapal membantu peseria didik

dalam memahami materi pembelajaran?

b. Apakah terdapat kelebihan dari video pembelajaran animasi berbasis

Powtoon tingkat SMA/MA?



c. Menurut Bapak Ibu apakah kehvrangan dan video pembelajaran

animasi berbasis Powdoon tingkat SMAMA?

d. Adakazh saran pengembangan atau harapan unwk video pembelajaran
animasi berbasis Powloon tingkat SMA/MA?
Momvskas  Codole pupan A0S Prde e Tbae

B. KESIMPULAN

Videe pembelajaran ini dinyatakan :
1. Video pembelajaran dapat digunakan tanpa revisi

~ Video pembelajaran dapat digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Video pembelajaran belum dapat digunakan

*) lingkari salah satu nomor

Banda Acch, 5A6“YT&_L}23

Validator Media
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Lampiran 9 Data Hasil Kepraktisan Oleh Peserta Didik

LEMBAR ANGKET KEPRAKTISAN PENGGUNA

Nama Lace  Nur c‘i-ﬂ June
Kelas <3 R_&cbum\
Nama sckolah SSep N4 ‘ITM:AM) (ajnln

PETUNJUK PENGISIAN

1. Isilah identitas diri saudara/saudari pada kolom vang sudah disediakan

T

Bacalah setiap butir-bulir pernyatain tersebul dengan baik dan benar

Tidak diperbolehkan memilih jawaban iebih dari satu

O

Mohon untuk memberikan tanda checklist(v) pada kolom yang sesuat pada
setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 4: Sangat layak

Skor 3: Layak

Skor 2: Cukup layak

Skor 1: Tidak layuk

A. LEMBAR PENILAIAN

Bobut
No Butir penilaian ~ penilaian Saran
1 T 203 |4
| Kelayalan isi
1. | Saya lebih mudah memahami isi
materi dinamika rotasi dan
kesetimbangan benda tegar melalui \/
pembelajaren animasi berbasis
Powtoon

2. | Urutan atau susunan materi yang |
disajikan dalam vidco pembelajaran J

animasi berbasis Pewtoon

memudahkan saya dalam

memahaminya

3. | Video pembelajaran animas berbasis

Powtoon mendorang rasa ingin tahu v

saya pada maten dinamika rotasi dan




kesetimbangan benda tegar
gan | gAr

4

Saya mudah memahami maten yang
disapikan berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari

Video pembelajaran animas: berbasis
powioon disajikan sederhana dan
mudah dalam penggunaannya

6.

Video pembclajaran animasi berbasis
Powtoon mudah untuk di akses

|
| 7
|

Video pembelajaran animasi berbasis
Powroon dapat membantu sava untuk
belajar mandiri

| Keluyakan penyajian

8. | Video pembelajuran animasi berbasis [ i
Powteon sangat menank uniuk | \/
digunkaan saat pembelajaran i
berlangsung !

9. | Saya dapat memahami matert H

dinamika rotasi dan kesctimbangan
benda tegar dengan bantuan gambar-
gambar animasi yang tertera dalam
vidco pembelajaran animasi berbasis
Powtoon

10. | Video pembelajaran animasi

Powfoon memotivasi saya uniuk
belajar lebih aktil

11. | Video pembelajaran animasi berbasis |

Powtoon membuat pembelajaran
lcbih menyenangkan dan saya lebih
bersemangat dalam belajar

12,

_Kelayakan bahasa

13

Video pembelajaran animasi berbasis
Powioon bernanfaat dalam
menambah wawasan saya mengenal
konsep dinamika rotasi dun
kesetimbangan benda tegar

Bahasa yang digunakan dalam video
pembelajaran animasi berbasis
Powluon sudah sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia schingga sava
mudah untuk memahaminya

14.

Bahasa yanp digunakan dulam video
animas) pembclajaran animasi
berbasis Powtoon sederhana

| Kelayakan desain

(15

| Gambar yang disajikan sesuai
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dmgan mendul\unﬂ keuhtsan I\nnsep "
materi dinamika rotasi dan
kesetimbangan benda tegar s
16. T'm1p1lan video pembelajaran I ‘
animasi berbasts Powioon sangat

menartk

17 Ukuran huruf pada video |L|d.5 d'm

| mudah untuk dibaca
18, [ Jenis huruf yang digunakan jelas dan o
mudah untuk dibaca___ . ]

Bener Merizh, 85 passtus. 2023
Pengguna



LEMBAR ANGRET KEPRAKTISAN PENGGUNA

Nama i];o.m{, Ny M‘l-\m_..
Kelas : A\
Nama sckolah M N2 Aeons  Ooy,

PETUNJUK PENGISIAN

1. Isilah identitas dini saudara‘saudari pada kolom vang sudah disediakan

3. Tidak diperbolehkan memilib jawaban lebih dari sata

2. Bacalah setiap butir-butir pernyataan tersebut dengan baik dan benar

4, Mohon untuk memberikan tanda checklist(x) pada kolom yang scsuai pada

seliap butir penilaian dengan keterangan sebagai berkut:
Skor 4: Sangat layak

Skor 3: Layak

Skor 2: Cukup layak

Skor 1: Tidak layak

A. LEMBAR PENILAIAN

| No Butir penilaian penilaian

Bobot

Saran

1 [2 3[4
Kelayvalan isi o

1. | Saya lebih mudah memahami isi
maten dinamika rotasi dan
kesetimbangan benda tegar melalui v
pembelajaran animast berbasis
Powtoon

2. | Urutan atau susunzn materl yang
disajikan dalam video pembelajaran

animasi berbasis Powioon \/
memudahkan saya dalum
memahaminya
3. | Video pembelajaran animasi berbasis
Powteon mendoreng rasa ingin tahu N

saya pada materi dinamika retasi dan
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4. } Saya mudah memahami materi yang
disajikan berkaitan dengan
| kehidupan sehari-hari.

\E ]'Ecsetimbangz_\_n benda tegar
l
l powioon disajikan sederhana dan

5 \ Video pembelajaran animasi berbasis

mudah dalam penggunaannya

6. | Video pembelajaran animasi berbasis

| Powroon mudah untuk di akses

7. | Video pembelajaran animasi berbasis

Powtoen dapat membantu saya untuk
| belajar mandiri

| Kelayakan penyajian

’Tl Video pembelajaran animasi berbasis
Powtaon sangat menarik untuk
diguokaan saat pembelajaran

Tl ‘ berlangsung

Saya dapat memahami materi
dinamika rotasi dan kesetimbangan
benda tegar dengan bantuan gambar-

vidzo pembelajaran animasi berbasis
Powtoon

10, | Video pembelajaran animasi
Powfoon memotivasi saya untuk
belajar lebih aktif

11. | Video pcmbelajaran animasi berbasis
Powiaon membuat pembelajaran
l Icbih menyenangkan dan saya lebih
bersemangat dalam belajar

ll gambar animasi yang tertera dalam

Video pembelajaran animas: berbasis
Powroon bernanfaat dalam

‘ menambah wawasan saya mengenai
konsep dinamika rotasi dan
kesetimbanpan benda tegar

| Kelayakan bahasa

13, | Bahasa yang digunakan dalam video
pembelajaran animasi berbasis
Powtoon sudah sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia sehingga saya
mudah untuk memahaminya

animasi pembelajaran animasi

14. | Bahasa yang digunakan dalam video
\ berbasis ['owivon sederbana

| Kelayakan desain

[15.]G

1
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P

l
|
|

[ dengan mendukung kc_}c."liiszia konsep ‘

| materi dinamika rotasi dan
| kesetimbangan benda tegar

'\ 16.

I Tampilan video pembelajaran

menarik

| mudah untuk dibaca

18. | Jenis huruf yang diguna],—mchlas dan 1.1 |
£ !

mudah untuk dibaca

animasi berbasis Powioon sangal ‘

l 17. | Ukuran huruf pada video jelas dan ‘ + 1 '\7

Bener Menah‘..‘.s.,.z g (.2023

Pengguna

ik,

(Tanzilal Aved
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LEMBAR ANGKET KEPRAKTISAN PENGGUNA

Nama

Kelas

Nama sckolah

Tanzite| ALIEZ:

- Xl

PETUNJUK PENGISIAN

e R

48 SMAN 2 Tivand 31zl

Isilah identitas diri saudara/saudari pada kolom yang sudah disediakan

Bacalah sctiap butir-butir pernyataan tersebut dengan baik dan benar

Tidak diperboiehkan memilih jawaban lebih dari satu

Mohaon untuk memberikan tanda checklist(\) pada kolom yang sesuai pada

sctiap bulir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 4: Sangat layak
Skor 3: Layak

Skor 2: Cukup layak
Skor 1: Tidak layak

A LEMBAR PENILAIAN

No

1.

Eclayalan isi

Butir penilaian

1

Bohot

penilaian |
2 ]3[4

Saran

Saya lebih mudah memahami isi
materi dinamika rotast dan
kesetimbangan benda tegar melalui
pembelajaran amimasi berbasis
Powioan

e

=]

Urutan atau susunan materi yang
disajikan dalam video pembelajaran
animas) berbasis Powtaon
memudahkan saya dalam
memahaminya

Video pembelajaran animasi berbasis
Powtoon mendorong rasa ingin tahu
saya pada materi dinamika rotasi dan
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kesmmbanunn n benda ]LL_LIF B ] [
Saya mudah memahami matert yang
disajikan berkaitan dengan
kehidupan schari-hari
5. | Video pembclaaar'm animasi berbasis |
powtoon disajikan sederhana dun
mudah dalam penegunaannya
Video pembelajaran animasi berbasis
Powtoon mudah untuk diakses

Video pembelajaran animasi berbasis

Powtoon dapat membanlu saya untuk 1

| belajar mandin

Kclayakan penyajian

| Video pembelajaran animasi berhasis || TF_ -

Powfoen sangat menartk untuk
digunkaan saat pembelajaran
berlangsung

Saya dapal memahami materi
dinamika rotasi dan kesetimbangan
benda tegar dengan bantuan gambar-
gambar animasi vang tertera dalam
video pembelajaran animasi berbasis
Powioon

ol

Video pembelajaran animasi
Powtoonr memotivas sayd untuk
belajar lebih aktif

Video pembelajaran animasi berbasis
Powtoon membuat pembelajaran
lebih menyenzangkan dan saya lebih
bersemanyat dalam belajar

Video pembelajaran animasi berbasis
Puwtoon bernanfaat dalam
menambah wawasan saya miengenai
konsep dinamika rotasi dan
kesetimbangan benda tegar
Kelﬂyahan bahasa

13. [ Bahasa yang digunakan dalam video
pembelajaran animasi berbasis
Pouwtonn sudah sesuai denpan kaidah
bahasa Indonesia schingga saya
 mudah untuk memahaminya

14. | Bahasa yang d15unakan dalam video
animasi pcmbelajaran animasi
berbasis Zowtuon sederhana

Kelayakan desain
15. | Gambar yang disajikan sesuai [ ¥
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P

l
|
|

[ dengan mendukung kc_}c."liiszia konsep ‘

| materi dinamika rotasi dan
| kesetimbangan benda tegar

'\ 16.

I Tampilan video pembelajaran

menarik

| mudah untuk dibaca

18. | Jenis huruf yang diguna],—mchlas dan 1.1 |
£ !

mudah untuk dibaca

animasi berbasis Powioon sangal ‘

l 17. | Ukuran huruf pada video jelas dan ‘ + 1 '\7

Bener Menah‘..‘.s.,.z g (.2023

Pengguna

ik,

(Tanzilal Aved
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LEMBAR ANGKET KEPRAKTISAN PENGGUNA

Nama PN RamaDarc
Kelas RN

Nama sekolah

PETUNJUK PENGISIAN

1. Isilah identitas diri saudara/saudari pada kolom yang sudah disediakan

2. Bacalah setiap butir-butir pernyataan tersebut dengan haik dan beaar
3. Tidak diperbolehkan memilih jawaban lebih dari satu
4. Mohon untuk memberikan tanda checklist(¥) pada kolom yang sesuai pada

setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:
Skor 4: Sangat layak

Skor 3: Layak

Skor 2: Cukup layak

Skor 1: Tidak layak

A.LEMBAR PENILAIAN

Bobot
Neo Butir penilaian penilaian | Saran
11213 |4

Kelayalan isi

1. | Saya lebih mudah memahami isi
materi dinamika rotasi dan
kesetimbangan benda tegar melalui r
pembelajaran animasi berbasis
Powtoon

2. | Urutan atau susunan materi yang
disajikan dalam vidco pembelajaran
animasi berbasis Powtoon (e
memudahkan saya dalam
memahaminya

3. | Video pembelajaran animasi berbasis

Powroon mendorong rasa ingin tahu L
saya pada materi dinamika rotasi dan
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kesmmbanunn n benda ]LL_LIF B ] [
Saya mudah memahami matert yang
disajikan berkaitan dengan
kehidupan schari-hari
5. | Video pembclaaar'm animasi berbasis |
powtoon disajikan sederhana dun
mudah dalam penegunaannya
Video pembelajaran animasi berbasis
Powtoon mudah untuk diakses

Video pembelajaran animasi berbasis

Powtoon dapat membanlu saya untuk 1

| belajar mandin

Kclayakan penyajian

| Video pembelajaran animasi berhasis || TF_ -

Powfoen sangat menartk untuk
digunkaan saat pembelajaran
berlangsung

Saya dapal memahami materi
dinamika rotasi dan kesetimbangan
benda tegar dengan bantuan gambar-
gambar animasi vang tertera dalam
video pembelajaran animasi berbasis
Powioon

ol

Video pembelajaran animasi
Powtoonr memotivas sayd untuk
belajar lebih aktif

Video pembelajaran animasi berbasis
Powtoon membuat pembelajaran
lebih menyenzangkan dan saya lebih
bersemanyat dalam belajar

Video pembelajaran animasi berbasis
Puwtoon bernanfaat dalam
menambah wawasan saya miengenai
konsep dinamika rotasi dan
kesetimbangan benda tegar
Kelﬂyahan bahasa

13. [ Bahasa yang digunakan dalam video
pembelajaran animasi berbasis
Pouwtonn sudah sesuai denpan kaidah
bahasa Indonesia schingga saya
 mudah untuk memahaminya

14. | Bahasa yang d15unakan dalam video
animasi pcmbelajaran animasi
berbasis Zowtuon sederhana

Kelayakan desain
15. | Gambar yang disajikan sesuai [ ¥
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dengan mendukung kejelasan konsep ) T
mater dinwmika rotasi dan f
| kesetimbangan benda wepar
16. | Tampilan video pembelajaran
animasi berbasis Powroon sanpat L
_______ menarik o

17. | Ukuran huruf pada video jelas dan y
| mudah unuk dibaca -~ el
18. | Jenis hurul yang digunakan jelas dan

mudah untuk dibace /...

Bener Meriah, 5{ £. /2023
Pengguna

(REnd Remefana. . )
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LEMBAR ANGKET KEPRAKTISAN PENGGUNA

Nama D AMEWA AZAHARA

Kelas Ty

Nama sekolah -emA N2 Timang Fadah
PETUNJUK PENGISIAN

I. TIsilah identitas diri saudara/saudari pada kolom yang sudah disediakan

!\-J

Bacalah setiap butir-butir pemyataan tersebut dengan batk dan benar

Tidak diperbolehkan memilih jawaban lebih dan satu

oW

Mohon untuk memberikan tanda checklisi(¥) pada kolom yang sesuai pada
setiap butir penilaian dengan keterangan scbagai berikul:

Skor 4: Sangat layak

Skor 3: Layak

Skor 2: Cukup layak

Skor 1: Tidak layak

A.LEMBAR PENILAIAN

Bobot
Na Butir penilaian enilaian Saran

1 [2]3 ][4

Kelayalan isi

1. | Saya lebih mudah memahami isi
materi dinamika rotasi dan
kesetimbangan benda tegar melalui 7
pembelajaran animasi berbasis
Powtoon

2. | Urutan atau susunan materi yang
disajikan dalam video pembelajaran
animasi berbasis Powroon /.
memudahkan saya dalam
memahaminya

3. | Video pembelajaran animasi berbasis
Powtoon mendorong rasa ingin tahu 2
saya pada materi dinamika rotasi dan _J




Saya mudah memabami maten yang |
disajikan berkaitan dengan ‘
kehidupan schani-hari. 3

e ‘ j
Video pembelajaran amimasi berbasis |
powtoon disajikan sederhana dan
mudah dalam penggunaannya

Video pembelajaran animasi berbasts
Powioon mudah untuk dr akses

Video pembelyjaran animasi berbasis
Powtoon dapat membaniu sava untuk
belajar mandiri

kesetimbangan benda tepar [

Kelayakan penyagian

8

Video pembelajaran animasi berbasis
Powtoon sangat menarik untuk
digunkaan saat pembelajaran
berlangsung

Saya dapal memahami mater
dinamika rotasi dan kesetimbangan
benda tegar dengan bantuan gambar-
gambar animasi yang tcrtera dalam
video pembelajaran animasi berbasis
Powtvon

10.

Video pembelajaran animasi
Powtosn memaotivasi saya untuk
belajar lebih aktif

WVideo pembelajaran animasi berbasis
Powtoon membuat pembelajaran
lebih menyenangkan dan saya lebih
bersemangat dalam belajar

12.

Video pembelajaran animasi berbasis
Powtoon bernanfaat dalam
menambah wawasan saya mengenal
konsep dinamika rotasi dan
kesetimbangan benda tegar

Ke

layakan bahasa

13.

_#_"_‘_“':|.ilh.E!‘.!E!‘_!l‘F_"?_f.*?.‘?! minya
14,

Bahasa yang digunakan dalam video
pembelajaran animasi berbasis
Powtoun sudah sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia sehingga saya

Bahasa yang digunakan dalum video
anmmas) pembelajaran animasi

berbasis Powinen sederhana

Ke

layakan desain

15. [ Gambar yang disajikan sesual |
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materi dinamika rotasi dan
kesetimbangan benda tegar

16. | Tampilan video pembelajaran
animasi berbasis Powtoon sangat
menartk

17. | Ukuran huruf pada video jelas dan
mudah untuk dibaca ol 1
m Jenis huruf yang digunakan jelas dan ‘ : /
| mudah untuk dibaca | S

B dengan mcndukumgikeje'l-aﬁ'konseﬁ T _

Bener Meriah, $_ A39U84 5023
Pengguna

(/%M”M%aﬁzamm)
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Nama

Kelas

Nama

LEMBAR ANGKET KEPRAKTISAN PENGGTNA
cZahun plofica Bafc
DX
sekolah COTAM Y ThaaRile fannae

PETUNJUK PENGISIAN

R

Isilah identitas diri saudara/saudan pada kolom vang sudah disediakan
Bacalah setiap butir-butir pernyataan tersebut dengan baik dan benar
Tidak diperbolehkan memiiih jawaban lebih dari saw

Mohon untuk memberikan tanda checklisi( V) pada kolom vang sesuai pada
sctiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 4: Sangat layak

Skor 3- Layak

Skor 2: Cukup layak

Skor L: Tidak layak

A. LEMBAR PENILAEAN

No

Bobaot
Butir penilaian penilaian Saran
12 [3 [4]

Kelayalan isi

1.

materi dinamika rotasi dan
kesetimbangan benda tegur melatui \/
pembelajaran animasi berbasis
Powtaon

Urutan atau susunan maleri yang
disajikan dalam video pembelajaran
animast berbasis Powiaon V4
memudahkan sava dalam
memahaminya

Saya lebith mudah memahami isi /

Video pembelajaran animasi berbasis
Powtaon mendorong rasa ingin tahu J
saya pada materi dinamika rotasi dan




kesetimbangan benda tegar

Saya mudah memahami maten vang
disajikan berkaitan dengan
kehidupan schan-hari.

Video pembelajaran animasi berbasis
powfoon disayikan sederhana don
mudah dalam penggunaannya !

Video pembelajaran animasi berbasis
Powrpon mudah untuk di akses

Kclayakan penyajian

8.

Video pembetajaran animas: berbasis
Powteon dapat membantu sava untuk
belajar mandiri

Video pembelajaran animasi berbasis
lowivon sangat menank untuk
digunkaan saat pembelajaran
berlangsung

Sava dapat memahami maten
dinamika rotasi dan kesetimbangan
benda tegar dengan bantuan gambar-
gambar animasi yang tertera dalam
video pembelajaran animasi berbasis
Fowraon

10.

Video pembelajaran animasi
Fowloon memotivas: saya untuk
belajar lebih aktif

Video pembelajaran animasi berbasis
Powtaon membuat penibelajaran
lebih menyenangkan dan saya lebih
bersemangat dalam belajar

Video pembelajaran animasi berbasis
Powroon bemanfaat dalam
menambah wawasan saya mengenal
konsep dinamika rotas: dan
kesctimbangan benda tepar

Kelayakan bahasa

13

Bahasa yang digunakan dalam video
pembelajaran animasi berbasis
Powtoon suduh sesuai dengan kaiduh
bahasa Indonesia schmgga sava
mudah untuk memuahaminya

{

14.

Bahasa yang digunakan dalam video
ammasi pernbelajaran animasi
berbasis Powtoon sederhana

Kelayakan desain

5.

| Gambar yang disajikan sesuai |

[ K

1
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maten dinamdka totas dan i "
~ kesetumbangan bend tepan

16 Tampilan vadeo perabelaaran

ammast Behasis Moo sangat

-, memank )

17 Ukuran hurat padi video jelis dan

mudah untuk dibaca

§

IgT Jems hurut vang dipunak
- mudah intuk dibin

|
%

E A NIE?Y

Ddengan mendubung keelian Lo | .
J
|
.
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LEMBAR ANGKET KEPRAKTISAN PENGGUNA

Nama “Rurt 2man vaual

Kelas Y
Nama sekolah “SMA e ’«.'\m'mg dadan

PETUNJUK PENGISIAN

Isilah identitas diri saudara/saudari pada kolom yang sudah disediakan
Bacalah setiap butir-butir pemyataan terschut dengan baik dan benar

Tidak diperbolebkan memilih jawaban lebih dari satu

T

Mohon untuk memberikan 1anda checklist( V) pada kelom yang sesuai pada
setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 4: Sangat layak

Skor 3: Layak

Skor 2: Cukup layak

Skor 1: Tidak layak

A.LEMBAR PENILAIAN

Bobot
No Butir penilaian penilaian
1 [2]3 [4

Saran

Kelayalan isi

1. | Saya lebih mudah memahami ist

materi dinamika rotasi dan

kesetimbangan benda tegar melalui ]

pembelajaran animasi berbasis

FPowtoon

2. | Urutan atau susunan mater yang

disajikan dalam video pembelajaran

animasi berbasis Powraon v

memudahkan saya dalam

memahaminya

3. | Video pembelajaran animasi berbasis
Powtoon mendorong rasa ingin tahu w1
saya pada materi dinamika rotasi dan




kesetimbangan benda tegar

Saya mudah memahami maten vang
disajikan berkaitan dengan
kehidupan schari-hari.

[

Video pembelajaran animasi berbosis
powtuon disajikan sederhana dan

mudah dalam penggunaannya

Video pembebagaran animasi berbasis

Powtomt mudah untuk di akses

8

Kelayakan penyajian

Vidco pembelataran animasi berbasis
Powroon dapal membantu saya untuk
belajar mandin i

Video pembelajaran animasi berbasis
Fowtoon sangat menarik untuk
digunkaan saat pembelajaran
berlangsung

Saya dapal memahami materi
dinamika rotasi dan kesetimbangan
benda tepar dengan bantuan gambar-
gambar animasi yvang terlera dalam
video pembelajaran animasi berbasis
Powinon

10

Video pembelajaran animast
Powfoon memolivasi saya untuk

11

belajar lebih aknif” B |
{ Video pembelajaran animasi berbasis
Powioon membuatl pembelajaran
lebih menyenangkan dan saya lebin
bersemangat dalam belajar

12,

Vidco pembelajaran animasi berbasis
Powfoon bernanfaat dalam
menambah wawasan saya mengenas
konsep dinamika rotasi dan
kesctimbangan benda tegar

Kelayakan bahasa

13

14.

Bahasa vang digunakan dalam video
pembelyjaran animasi berbasis
Powroon sudah sesual dengan kaidah
bahasa Indonesia sehingga saya
~mudah untuk memahaminya

Bahasa yang dipunakan dalam video
animasi pembelajaran animasi
| berbasis {'owioon sederhana

Kelayakan desain

15.

[ Gambar yang disajikan sesuai |
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dengan mendukung kejelasan konscp
maten dinamika rotasi dan
kesetin

bangan benda tepar
Tamplan video pembelajaran
ammast berbasis Powtoon sangat s
| menarik I
17, | Ukuran hurut pada video jelas dan

| mudah untuk dibaca 3 )
18, | Jenis huruf vang digunakan jelas dan L~
__ | mudah untuk dibaca. !

AN

<

Bener Meriah, £ 4w 2023
Pengguna
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LEMBAR ANGKET KEPRAKTISAN PENGGUNA
Nama :Saf agina
Kelas sl
Nama sckolah ©SMA Wegert 2 Tedamg L{Clljah

PETUNJUK PENGISIAN

1. Isilah identitas diri sandara/saudari pada kolom yang sudah disediakan

b

Bacalah setiap butir-butir permyataan tersebut dengan baik dan henar

[¥5)

Tidak diperbolehkan memilik jawaban lebih dan satu

4. Mohen untuk memberikan tanda checklist(¥) pada kolom yang sesuai pada
seliap butir penilaian dengan keterangan sebapai berikut:

Skor 4: Sangat layak

Skor 3: Layak

Skor 2. Cukup layak

Skor 1: Tidak layak

A. LEMBAR PENILAIAN

Bobot

No Butir penilaian | penilaian Saran

L _ 1 11) 213 |4

| Kelayalan isi ]

1 | Saya lebih mudah memahumi isi
materi dinamika rotasi dan

kesetimbangan benda tegar melalui \/

pembelajaran ammasi berbasis

Fuwtoon

2. | Urutan atau susunan maten yang
disajikan dalam video pembelajaran

animasi berbasis Powtoon \/

memudahkan saya dalam

memahaminyz ]

3. | Video pembelajaran animasi berbasis

Powtoon mendorong rasa ingim tahu Vv

saya pada materi dinamika rotasi dan I




kesctimbangan benda tegar |

4. | Saya mudah memahami materi vang |
disggikan berkanan dengan

. B . |
kehidupan schari-harn

powioon disajikan sederhana dan

mudsh dalam penggunaannva
6. | Video pembelajaran animasi berbasis
Powtoon mudah untuk di akses

5. | Video pembelajaran animasi berbasis |

7 Vidco pembclajaran animasi berbasis
p ]

{ Powtoon dapat membantu saya untuk
| belajar mandin

Kelayakan penyajian

8. | Video pembelajaran animasi berbasis T'
Powroon sangat menartk untuk
digunkzan saal pembelajaran

berlangsung

9. | Saya dapat memahami materi
dinamika rotasi dan kesctimbangan
benda tegar dengan bantuan gambar-
gambar amimasi yang tertera dalam
video pembelajaran animasi berbasis
Powtoon

10. | Video pembelajaran animasi
Powtoon memotivasi saya untuk
belajar lebih aktif

1. | ¥ideo pembelajaran animasi berbasis
Powtoor membuat pembelajaran
lebih menyenangkan dan saya lebih
bersemangat dalam belajar

12, | Video pembelajaran animasi berbasis
Powreon bemanfaat dalam

| menambah wawasan saya mengenai

konsep dinamika rotasi dan

kesetimbangan benda tegar

| Kelayakan bahasa

13, | Bahasa yang digunakan dalam video
pembelajaran ammasi berbasis
Powtogon sudah sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia schingga saya
mudah untuk memaharmnya

14. | Bahasa yang dipunakan dalam video
animasi pembelajaran animasi
berbasis Fowtoon sederhana

Kelayakan desain

15. | Gambar yang disajikan sesuai |
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dengan mendukung kejelasan _kin_{s_c;'a
materi dinamika rotasi dan

Tampilan video pembelajaran
animasi berbasis Powtoon sanpat

| mudah untuk dibaca

menarik L B
17. | Ukuran huruf pada video jelas dan ‘ \/

mudah untuk dibaca .
18. | Jenis huruf yang digunakan jelas dan

Bener Meriah,2, 9305%8 2023
Penpguna
(% Sef aprno




Lampiran 10 Dokumentasi Penelitian

—
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) 2 LI" : S
Membagikan Angket Kepada Peserta Didik

Menayangkan Video Pembelajaran
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- A ‘4

Peserta Didik Mengisis Lembar Angket Kepraktisan Pegguna
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